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        
Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan berkah, rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga diberikan kesempatan, kesehatan serta kemampuan sehingga dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “Efektivitas Rumput Laut Lawi-
Lawi (Caulerpa Racemosa) Sebagai Penurun Berat Badan Mencit (Mus Musculus) 
Obesitas” sebagai bagian dari syarat dalam meraih gelar sarjana.  
Salam dan Salawat semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
Salallahu Alaihi Wassalam, yang telah mengajarkan kepada manusia sifat 
kerendahan hati, kesucian jiwa dan antusiasme untuk terus menuntu tilmu dunia dan 
akhirat. Beliaulah yang menjadi suri tauladan kita dalam mengamalkan seperangkat 
nilai akhlakul qarimah yang sempurna yang kemudian juga memotivasi penulis 
untuk dapat menyelesaikan penelitian ini. 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh 
gelar sarjana kesehatan masyarakat bagi mahasiswa program S1 pada program studi 
Kesehatan Masyarakat Konsentrasi Gizi Universitas Islam NegeriAlauddin 
Makassar. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berikhtiar semaksimal mungkin agar 
dapat memenuhi ekspektasi dari berbagai pihak, namun penulis menyadari bahwa 
sesungguhnya kesempurnaan hanya milik-Nya sehingga masih terdapat banyak 
kekurangan dalam penulisan penelitian ini, oleh sebab itu penulis meminta maaf 
sembari mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak demi 
kesempurnaan skripsi ini.  
Penulis menyampaikan terimakasih kepada kedua orangtua saya tercinta yang 
tak pernah berhenti memberi saya cinta dan mengajarkan saya menjadi orang yang 
berani dengan dunia yaitu Ayahanda Noor Shoim dan Ibunda Sri Yuniarsih yang 
selama ini telah mencurahkan segala cinta dan kasih sayang demi mewujudkan 
mimpi saya meraih pendidikan yang setinggi-tingginya. Kakak yang selalu 
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memberi dukungan semangat untuk tetap menjalani proses perkuliahan dengan baik 
(Arfan dan Nina). Terimakasih pula kepada seluruh keluarga tersayang yang tidak 
bisa saya sebutkan satu-persatu, yang selama ini senantiasa mendukung secara 
moril dan materil dalam mengarungi lika liku perjalanan kemahasiswaan saya 
sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini.  
Selesainya skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, sehingga 
pada kesempatan ini penulis dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat 
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan moril maupun materil secara langsung maupun tidak langsung 
kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai, terutama kepada yang 
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1. Prof. Dr. Musafir Pabbabari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
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Makassar yang telah menjadi sosok panutan bagi saya.  
5. Ibunda Syarfaini, SKM., M.Kes dan Dwi Santy Damayati, SKM., M.Kes 
yang telah membimbing dengan penuh kesabaran dan keikhlasan, senantiasa 
setia memberikan bimbingan, koreksi dan arahan dalam penyelesaian skripsi 
ini. Ibunda Irviani Ibrahim, SKM., M.Kes dan Dr. Wahyuddin G, M.Ag. 
selaku penguji kompetensi dan integrasi keislaman yang telah memberikan 
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Orang obesitas berpotensi mengalami penyakit degenerative. Melakukan 
diet makanan yang mengandung serat merupakan obat obesitas, salah satunya 
adalah rumput laut lawi-lawi (Caulerpa racemosa). Tujuan umum penelitian untuk 
mengetahui efektivitas lawi-lawi yang sebagai penurun berat badan (BB) untuk 
mengatasi kegemukan. Tujuan khususnya adalah untuk mengetahui efektivitas lawi-
lawi sebagai penurun BB pada mencit (Mus musculus), untuk mengetahui dosis 
terbaik dan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap konsumsi mencit.Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen murni, menggunakan post test only control group 
design. Penilitian dilakukan selama 22 hari, di laboratorium Biofarmaka. Sampel 
merupakan 25 mencit dibagi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif 
diberi obat orlistat, dosis 0,411 g, 0,823 g dan 1,23. Pakan mencit berupa butiran 
jagung penggemukan (20g) dan perlakuan (5g). Hasil uji menunjukkan : perbedaan 
bermakna antara BB mencit pre-post, dosis terbaik adalah dosis 3 (1,23) dapat 
menurunkan BB mencit obesitas (31.39) menjadi (21.04) dengan hasil One-Way 
ANOVA nilai p < 0.05 hampir menyamai obat pembanding dengan berat (32.09) 
menjadi (21.68) hasil uji One-Way ANOVA nilai p > 0.05, menunjukkan perbedaan 
tidak bermakna dan tidak berpengaruh terhadap konsumsi mencit nilai Kruskal-
Wallis p > 0.05. Adanya serat dan flavonoid diduga mengurangi pemecahan 
glukosa, dan berperan menghambat aktivitas enzim lipase menghidrolis lemak 
penyebab kegemukan. 
 
Kata Kunci : Obesitas, rumput laut lawi-lawi (Caulerpa racemosa), 









A. Latar Belakang  
Obesitas adalah dampak dari konsumsi energi yang berlebihan, dimana energi 
yang berlebihan tersebut disimpan di dalam tubuh sebagai lemak, sehingga 
akibatnya dari waktu ke waktu badan menjadi bertambah berat (Muchtadi, 
2001dalamWahyuni, 2013). Obesitasmerupakantantangankesehatanmasyarakat 
paling serius di abad ke-21. Anakdenganoverweight dan 
obesitascenderungtetapobesitassampaidewasa dan 
berpotensimengalamipenyakitmetabolik dan penyakit degenerative. 
Prevalensiobesitas di seluruh dunia baik di negara berkembangmaupun negara yang 
sedangberkembangtelahmeningkatdalamjumlah yang mengkhawatirkan. 
Kejadianoverweightterusmengalamipeningkatan. Pada tahun 2000-2012 
kejadianoverweightterus naik dari 5% menjadi 7%. Secara global tahun 2012, 44 
jutaanak 0-5 tahunmengalamioverweight. 18% berasaldari Afrika Selatan, 12% 
berasaldari Asia dan 7% dari Amerika Selatan (Darmayasa M Yos, 2017). 
Di Asia, Data overweight dan obesitas negara Indonesia, 
menempatiperingkatke 8 dari 10 negara. Indonesia memilikiprevalensioverweight  
danobesitas yang cukuprendah, dibandingkan negara-negara asialainnya. Data 
overweight dan obesitasberturut-turut, Malaysia44% dan 14%, Thailand 34% dan 
9%, South Korea 32% dan 8%, Singapore 30% dan 7,5%, Philippines 28% dan 7%, 
China 26% dan 6%, Japan 25% dan 5%, Indonesia 24% dan 4,5%, India 11% dan 





Di Indonesia sendiri, Peningkatan prevalensi 1,4% pada tahun 2007 menjadi 
7,3% ditahun 2013. Prevalensi pada remaja terdiri dari 5,7% gemuk dan 1,6% 
obesitas di Indonesia (Riskesdas, 2013).Menurut World Health Organization, 
Indonesia daritahun 1975 hinggasekarang, 
mengalamipeningkatanprevalensioverweight.Tahun 2010 prevalensioverweight  
Indonesia 23,4%, tahun 2013 24 %, tahun 2015 27,4 % hinggatahun 2016 
pertengahaninisebanyak 28,2 %. 
Prevalensioverweight pada tiapprovinsiindonesiaantara lain ;Aceh 24,3 , 
Sumatera Utara 25,4, Sumatera Barat 21,9, Riau 21,4, Jambi 22,5, Sumatera Selatan 
19,2, Bengkulu 19,3, Lampung 17,3, Bangka Belitung 26,4, Kepulauan Riau 30,8, 
DKI Jakarta 28,5, Jawa Barat 22,8, Jawa Tengah 18,8, Yogyakarta 21,8, Jawa 
Timur 20,6, Banten 21,7, Bali 20,9, NTB 16,8, NTT, 13,0, Kalimantan Barat 18,1, 
Kalimantan Tengah 19,5, Kalimantan Selatan 21,3, Kalimantan Timur 29,4, 
Sulawesi Utara 37,1, Sulawesi Tengah 24,1, Sulawesi Selatan 20,7, Sulawesi 
Tenggara 17,0, Gorontalo 27,4, Sulawesi Barat 20,8, Maluku 24,6, Maluku Utara 
27,2, Papua Barat 27,5 dan Papua 24,8 (Shrimpton, 2013).Kemudianuntuk, regional 
Kabupaten Sulawesi Selatan, antaralain ;Kab. Bone 7,48%, Kab. Soppeng 0,23%, 
Kab. Wajo 2,98%, Kab. SindenrengRappang 11,29%, Kab.Pindrang 7,91%, Kab. 
Enrekang 13,56%, Kab. Luwu 6,6 9%, Kab. Tana Toraja 6,06%, Kab. Luwu Utara 
4,66%, Kab. Luwu Timur 7,92%, Kab. Toraja Utara 4,31%, Kota Makassar 8,08%, 
Kota Pare-Pare 8,75%, dan Kota Palopo 6,85% (Riskesdas 2013) 
Obesitasdapatdicegahdenganmelakukanolahraga dan diet makanan, bukan 
mengurangi jumlah asupan makanan tetapi dengan mengatur komposisi makanan 





mengatasimasalahobesitasadalahmeningkatkankonsumsiserat. Salah satumakanan 
yang dapatdikonsumsi oleh remajasebagaimakanan yang sehat dan 
tinggiseratadalahmakananolahandarirumputlaut. (Rahma, 2014). 
Dalam Al-Quran Allah SWT 
menjelaskanbahwasangatpentinguntukmemperhatikanmakanan yang kitakonsumsi, 
sebagaimanafirman Allah SWT dalam Q.S Abasa (80) :24. 
          
Terjemahnya : 
24. Makahendaklahmanusiaitumemperhatikanmakanannya. (Kementrian Agama RI ) 
Menurut Al-Maraghi, hendaklahmanusiamaumemikirkantentangkejadiandirinya 
dan makanan yang dimakannnya. Bagaimanahalitudiciptakan dan 
disediakanuntuknyasehinggabisadijadikanmakanan yang 
menunjangkelangsunganhidupnya (Syarfaini, 2013 dalamHandayani, 2016) 
Rumputlautadalahorganismetingkatrendah yang keberadaannyasangatmelimpah 
dan salah satusumberdayaalamhayatilaut yang bernilaiekonomis(Darmawati, 
Niartiningsih, Syamsuddin, dan Jompa, 2016). Salah satujenisdarirumputlaut yang 
dikembangkan di Sulawesi Selatan 
adalahcaulerparacemosaataudikenaldengannamalawi-lawi oleh masyarakatsekitar. 
Lawi-lawitelahmenjadi salah-satukomoditasunggulan yang dipilih oleh para 
penambakuntukmeningkatkanpenghasilan dan tarafhidupmereka(Soetanti, 2014 
dalamMukarramah dkk, 2017). 
Rumputlautmerupakanmakanan yang kaya akanseratalami, 







ambeienbahkankankersaluranpencernaan. Seratbersifatmengenyangkan dan 
memperlancar proses metabolismetubuh, mengurangitrigliserida (lemak darah) dan 
menurunkankadarguladarah(Rahma, 2014). Apabiladibandingkandenganbahanpangan 
yang berasaldaritumbuhandarat (umbi-umbian, buah, serealia, dan kacang-kacangan), 
kandunganserat total rumputlautrelatiflebihtinggi (Dwiyitno, 
2011).KandungangiziCaulerpa racemosadari 100 g antara lain protein (19,72) lipid 
(7.65), karbohidrat (48.97), serat (11.51), abu (12.15) dan kelembapan (13.57) (Alam 
Bhuiyan dan Qureshi, 2016) 
Menurutpenelitian Kumar dkk,. (2011) Nilai energikebanyakan di 
kontribusikan oleh karbohidrat dan protein karenanilai total lipid rendah (2,06% 
DW). Oleh karenaitu, alga inicocoksebagaimakanan diet untukmenurunkanobesitas. 
Fiber juga sangatbermanfaatbagipenderitaobesitas dan diabetes mellitus (Venugophal, 
2010 dalamMukarramah dkk, 2017).  
Rumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) adalah bahan pangan yang kaya 
akan protein dan asam amino seperti L-Glitamic acid, L- Asparagine, L-Serine, L-
Threonin, L-Glycin, L- Alanine, L-Asparagine, L-Valine, L-Leucine, dan L-Lycine; 
kaya serat larut maupun tidak larut, dan rendah lemak sehingga sangat berpotensi 
untuk diolah menjadi makanan alternatif bagi penderita obesitas(Mukarramah et al., 
2017). 
DesaLaikang, kabupatenTakalar, Sulawesi Selatan 
merupakandaerahpertamadalamkegiatanbudidayamassalCaulerpa racemosa di 






adapobesitas pada hewan uji coba. Dalampenelitianinihewan uji coba yang 
digunakanadalahmencit. Tikus dan mencit biasanya dipilih sebagai hewan uji karena 
ukuranya yang kecil, masa hidupnya relatif pendek, mudah didapat, dan ketersediaan 
data dari penelitian sebelumnya.Untuk pengujian dengan efek yang lebih kompleks, 
biasanya digunakan hewan tingkat tinggi seperti anjing dan monyet(Listyorini, 
2012).Mencit (Mus musculus) sering digunakan dalam penelitian dengan 
pertimbangan hewan tersebut memiliki beberapa keuntungan yaitu daur estrusnya 
teratur dan dapat dideteksi, periode kebuntingannya relatif singkat, dan mempunyai 
anak yang banyak serta terdapat keselarasan pertumbuhan dengan kondisi 
manusia(Akbar, 2010). 
MenurutFahrani (2011), Hewan uji yang dipakai harus berasal dari sumber 
yang tertelusur, usia yang sama, dan diaklimatisasi dengan kondisi laboratorium 
pengujian terlebih dahulu. Penentuan uji toksisitas baiknya dilakukan pada kedua 
jenis kelamin hewan uji bila memungkinkan. Tetapi sekarang ini biasanya hanya 
dilakukan pada satu jenis kelamin saja, yaitu jantan karena menghindari faktor bias 
yang berasal dari hormonal (Listyorini, 2012). Dalam penelitian ini mencit dipilih 
sebagai hewan coba. MenurutKusmawati (2004) memilih mencit dikarenakan mencit 
mempunyai karakteristik antara lain dalam laboratorium mencit mudah ditangani.. 
Suhu tubuh normal: 37,4°C. Laju respirasi normal 163 tiap menit. Alasan lain 
memilih mencit sebagai hewan coba dikarenakan ukurannya kecil (berat badan 
kurang dari 1kg), mudah dipegang dan dikendalikan, pemberian materi (ekstraksi 
mudah dilakukan dengan berbagai rute, mudah dikembangbiakkan dan mudah 
dipelihara dilaboratorium, lama hidup relatif singkat, dan fisiologi diperkirakan sesuai 





Mencit nya pun dipilih berkelamin jantan, Dipilih mencit jantan karena sistem 
imun pada mencit jantan cenderung lebih tidak dipengaruhi oleh hormon reproduksi. 
Hal ini disebabkan karena kadar hormon estrogen pada mencit jantan relatif rendah 




Berdasarkankandungangizirumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
terutamaseratnya, sangatcocokuntukdiolahsebagaipenurunberat badan dan 
dipilihmencitputihjantansebagaihewanujinya. 
SampaisaatinibelumadainformasimengenaipotensiCaulerpa 
racemosadalammenurunkanberat badan mencitobesitas. Oleh karenaitu, 
perludilaksanakanpenelitianyang 
bermaksuduntukmengetahuipengaruhpemberianlawi-lawiterhadappenurunanberat 
badan pada mencit. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi pokok masalah yaitu 
bagaimanakah efektivitas pemberian rumput laut lawi-lawi (Caulerpa racemosa) 























Rumput laut yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis rumput laut lawi-
lawi (Caulerpa racemosa) yang 
masih segar berwarna hijau dan 
berbentuk seperti anggur di 
semua bagiannya. Pemberian 
rumput laut lawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) ini diberikan kepada 
hewan uji dalam bentuk 
minuman serbuk. Terbagi 
menjadi 3 dosis, 0,411 g/hari, 
0,823 g/hari dan 1,23 g/hari. 
Diberikan 1 kali sehari, 30 menit 






Mencit jantan yang 
dibuat obesitas dengan proses 
penggemukan merupakan mencit 
yang dijadikan sampel. 
Kemudian dilakukan percobaan 
selama 14 hari lalu dilakukan 
penimbangan berat badan setiap 
3 minggu sekali selama proses 
perlakuan untuk dilihat 
perubahan berat badan. 
 
- - 





yaitu rumput laut lawi-lawi, 
kemudian dilakukan 
penimbangan berat badan mencit 
dengan menggunakan timbangan 
setiap 3 minggu sekali selama 14 
hari 
 
Obesitas Obesitas yang dimaksud 
adalah mencit pada penilitian ini 
yang mengalami penaikan berat 
badan dari berat badan 
penimbangan awal sebanyak 
20% setelah dilakukan proses 
adaptasi atau penggemukan 
selama 7 hari dan penimbangan 
data awal. 
gram rasio 
Orlistat Obat penurun berat badan 
yang bekerja secara lokal pada 
sistem pencernaan, dengan 
menghambat kerja enzim lipase 
dan mencegah penyerapan 
sepertiga lemak dalam makanan. 
Dosis manusia 120 mg, dan 
dikonversi ke mencit, sehingga 









D. Kajian Pustaka 
Tabel 1.2 




Judul Variabel MetodePenelitian Hasil Penelitian 
 Independent Dependent 
1 Mukarramah, 
dkk/2017 


















- Eksperimental, produk 




Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa formulasi Low Fat High 
Protein Sosis yang paling baik adalah formula ke 2 (F2) dengan 
komposisi utama tepung tapioka subtitusi bubur lawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) dibandingkan dengan F1 dengan komposisi serbuk lawi-
lawi (Caulerpa racemosa). Presentasi kesukaan panelis secara umum 
adalah F1: 65%; F2: 75%, dan kadar protein F1 : 3,87%; F2 : 3,93%, 
dan kadar lemak F1 : 5,02%; F2 : 7,89%. Formula Low Fat High 
Protein Sosis perlu dimodifikasi kembali untuk memperoleh 





Lidah Buaya sebagai 









- Populasi dan sampel, 
Lidahbuaya yang 
diambildari Malang 
Diberikan perlakuan yang berbeda antara satu dengan lainnya pada 
masing – masing kelompok. Untuk kelompok A dikarenakan 
kelompok ini merupakan kontrol dan tidak dikenai pemberian serbuk 
lidah buaya maka berat badan tetap naik seperti pada saat masa 
adaptasi. Sedangkan untuk kontrol positif yang diberi obat pelangsing 
orlistat hewan uji mengalami penurunan berat badan. Sedangkan 
untuk kelompok C,D, dan E yang dikenai perlakuan dengan beberapa 
variasi dosis memiliki rata – rata penurunan sebesar 2,8 g, 3,6 g, dan 
4,9 g. 
Hasil rata – rata berat badan pada hewan uji yang dihasilkan dari 
dosis 
pertama hingga ketiga mengalami penurunan. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi dosis semakin tinggi pula penurunan berat 
badan pada hewan uji. 











MDA dan Histologi 
Jaringan Pancreas 













Eksperimental, perlakuan Hasil penelitian ini didapatkan rata-rata kadar MDA masing-masing 
kelompok perlakuan berturut-turut yaitu sebesar 2,507; 6,770; 5,543; 
4,444; 3,734 dan 2,980 µg/mL. Pemberian terapi ekstrak Sargassum 
prismaticum selama 7 hari mampu menurunkan kadar MDA tikus 
DM tipe 1 sebesar 55,98% yaitu dari (6,770 ± 0,027) mg/dL menjadi 
(2,980 ± 0,017) mg/dL serta mampu memperbaiki gambaran histologi 





Mellitus Tipe 1 Hasil 
Induksi MLD-STZ 
(Multiple Low Dose 
– Streptozotocin) 






Rumput Laut untuk 
Meningkatkan Kadar 












Eksperimental, perlakuan Kadar HDL (high density lipoprotein) plasma tikus wistar 
hiperkolesterolemia yang diberikan tepung rumput laut Caulerpa 
spp., Gracilaria spp., dan E.spinosum dengan dosis 1 g/100 g bb 
tikus/hari maupun 1,5 g/100 g bb tikus/hari lebih tinggi secara 
bermakna dibandingkan dengan tikus hiperkolesterolemia tanpa 
pemberian rumput laut.  
Pemberian tepung E.spinosum. dengan dosis 1,5 g/100 g bb tikus/hari 
mempunyai kadar HDL plasma tertinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya, tetapi tidak berbeda bermakna dengan pemberian tepung 
Caulerpa spp. dosis 1,5 g/ 100 g bb tikus/hari 






Kadar LDL (Low 
Density Lipoprotein) 









Eksperimental, Perlakuan Kadar LDL (low density lipoprotein) plasma tikus wistar 
hiperkolesterolemia yang diberikan tepung rumput laut Caulerpa 
spp., Gracilaria spp., dan E.spinosum dengan dosis 1 g/100 g bb 
tikus/hari maupun 1,5 g/100 g bb tikus/hari lebih rendah secara 
bermakna dibandingkan dengan tikus hiperkolesterolemia tanpa 
pemberian rumput laut.   
 
Pemberian tepung Caulerpa spp. dengan dosis 1,5 g/100 g bb 
tikus/hari mempunyai kadar LDL plasma terendah dibandingkan 
perlakuan lainnya, tetapi tidak berbeda bermakna dengan pemberian 
tepung Caulerpa spp. dosis 1 g, dan E.spinosum  1,5 g/    100 g bb 
tikus/hari  













Eksperimental, Perlakuan Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun katuk 
mempunyai aktivitas antiobesitas. Ekstrak daun katuk dapat 
menurunkan bobot badan dan indeks makan, meningkatkan bobot 
feses dan konsistensinya yang sebanding dengan orlistat, menurunkan 
indeks lemak retroperitoneal, mempengaruhi indeks organ dengan 
meningkatkan bobot organ hati dan testis. Dosis ekstrak daun katuk 















Eksperimental, Perlakuan Secara in vivo minuman ekstrak rumput laut coklat (Sargassum sp.) 
sebesar 3 % dapat menurunkan bobot badan mencit secara rata-rata 
pada akhirmasa perlakuan yaitu sebesar 31,02 gram, yang mendekati 
nilai rata-rata bobotbadan mencit normal yaitu sebesar 30,96 gram. 
Pemberian minuman ekstrakrumput laut coklat (Sargassum sp.) tidak 
berpengaruh terhadap konsumsi makandan minum mencit, namun 
berpengaruh terhadap berat feses dan kadar lemakeses mencit. 
Kelompok mencit yang diberikan minuman ekstrak rumput lautcoklat 
(Sargassum sp.) sebesar 3 % memiliki berat feses dan kadar lemak 





Beberapa penelitian diatas merupakan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, sebelum peneliti melakukan penelitian ini. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian diatas adalah penelitian rumputlautinimemilikijenisrumputlaut 
yang berbedayaiturumput laut lawi-lawi (Caulerpa 
racemosa)tanpaadanyatambahanbahan yang lain, 
tidakdijadikansebuahprodukmakanan. Selainitupenelitian yang 
membahaskhususmengenaiefektivitasrumput laut lawi-lawi (Caulerpa 
racemosa)terhadappenurunanberat badan pada mencit(Mus musculus) 
obesitasbelumdilakukan. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. TujuanUmum 
Untukmengetahuiefektivitaspemberianserbukrumputlautlawi-lawi(Caulerpa 
racemosa)terhadappenurunanberat badan mencit(Mus musculus)obesitas 
b. TujuanKhusus 
1) Untukmengetahuiperbedaanberat badan sebelum dan 
setelahpemberianrumputlautlawi-lawi(Caulerpa racemosa). 
2) Untukmengetahuidosisrumputlautlawi-lawi(Caulerpa racemosa) yang 
terbaikdalampenurunanberat badan pada mencit(Mus musculus) 
3) Untukmengetahuiperbedaankonsumsipakansetelahpemberianrumputlautlawi






















1) Hipotesisnol (Ho) adalah 
“Tidakadaefektivitaspemberianserbukrumputlautlawi-lawi(Caulerpa 
racemosa)sebagaipenurunberat badan pada mencit(Mus musculus)”. 
2) Hipotesis alternative (Ha) adalah “Ada 
efektivitaspemberianserbukrumputlautlawi-lawi(Caulerpa 







A. TinjauanUmumTanamanRumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) 
Gambar 2.1 
RumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) 
Sumber :  (Petrus Rani Pong Masak, Abdul Mansyur, 2007) 
1. RumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) 
Di Indonesia Caulerpa dikenal dengan sebutan Latoh (jawa), Bulung Boni 
(Bali), Lawi-Lawi (Sulawesi), sedangkan di Jepang disebut Umi Budo. Caulerpa 
ini bentuk dan rasanya menyerupai telur ikan Caviar, sehingga dikenal sebagai 
”green caviar”. Selain itu juga karena bentuknya menyerupai anggur, sebagian 
orang menyebutnya sebagai “sea grape” atau anggur laut. 
Distribusi dari rumput laut jenis Caulerpa racemosa ini tersebar luas di 
daerah tropis dan subtropis, seperti Filipina, Vietnam, Singapura, 
Malaysia,Thailand, Taiwan, Cina, Indonesia, dan daerah barat perairan Pasifik 
(FAO 2007). Alga jenis ini tumbuh pada perairan keruh dan permukaan substrat 
berlumpur lunak, tepi karang yang terbuka dan terkena ombak laut yang keras 





melekat pada substrat karena akarnya kokoh dan bercabang pendek. Alga jenis ini 
pada beberapa daerah seperti Tapanuli dan Kepulauan Seribu dikonsumsi baik 
mentah maupun matang walaupun memiliki tekstur yang kasar dengan rasa pedas 
seperti lada (Suhartini 2003dalamYudasmara, 2014). 
2. KlasifikasiRumputLaut 
Dunia  : Plantae 
Filum  : Thallophyta 
Kelas  : Clorophyceae 
Ordo  : Siphonales 
Familia : Caulerpaceae 
Genus  : Caulerpa 
Spesies : Caulerpa sp. 
3. Morfologi 
a. Ciri secara umum dari Caulerpa adalah keseluruhan tubuhnya terdiri dari 
satusel dengan bagian bawah yang menjalar menyerupai stolon yang 
mempunyai rhizoid sebagai alat pelekat pada subtrat serta bagian yang tegak 
b. Menurut Svendelius dan Borgersen (Dalam Sabhithah, 1999) Caulerpa 
berdasarkan habitatnya di bagi menjadi 3 kategori yaitu 1) Jenis yang terdapat 
dalam lumpur dan tumbuh epitit pada akar mangrove misalnya Caulerpa 
verticilara, 2) jenis yang terdapat pada subtrat lumpur diperairan dangkal 
misalnya Caulerpa crassifolia, dan 3) jenis yang menempel pada batu karang 









c. Banyak dijumpaidipaparanterumbukarangdengankedalaman 1-200 m. 
d. Bintilbintil pada Caulerpa racemosa yang miripsepertianggur, 
merupakanujungdaripucuktangkai, diameter daritiapbintilnyaantara 1 hingga 3 
mm. 
e. Tangkai utama mereka membentang secara horizontal pada substrat, seperti 
tipikal keluarga caulerpa lainnya. Pucuk dimana terdapat bintil melayang 
kearah atas. 
f. Masa panenumumnyasetelah masa pemeliharaan 3 bulan, bobotmencapai 10-
13 kali dariawalbobot, tetapi pada awalpemeliharaan 1 bulanpertama, 
bisatumbuh 3-4 kali daribobotawal, sehingga pada bulantersebut juga 
sudahbisadipanen. 
g. Rumput Laut Lawi-Lawi adalah bahan makanan yang biasa dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia.  Rumput Laut Lawi-Lawi mengandung energi sebesar 
18 kilokalori, protein 0,5 gram, karbohidrat 2,6 gram, lemak 0,9 gram,serat 12 
gram, kalsium 307 miligram, fosfor 307 miligram, dan zat besi 9,9 miligram.  
Selain itu di dalam Rumput Laut Lawi-Lawi juga terkandung vitamin A 
sebanyak 0 IU, vitamin B1 0 miligram dan vitamin C 1,3 miligram(Alam 
Bhuiyan dan Qureshi, 2016) 
4. PerbandinganNutrisidenganRumputLaut Lain 

















Spesies Protein Lipid Karbohidrat Serat Abu Kelembapan 
Caulerpa 
racemosaa* 










9.45 - - - 36.3
8 
9.00 
Ulva reticulatea 21.06 0.75 55.77 4.84 17.5
8 
22.51 
Ulva rigidaa 6.40 0.30 18.10 - 52.0
0 
- 
Ulva lactucaa 7.06 1.64 14.60 - 55.4
0 
10.60 
Ulva pertusaa 15.4 4.8 - - 27.2 6.0 
Ulva intestinalisa 17.29 8.0 - - 27.6 6.3 
Sargassum 
filipendulab 



















22.96 0.43 63.12 5.65 7.72 14.33 
Gelidium 
pristoidesc 
11.80 0.90 43.10 - 14.0
0 
- 
Hypnea japonicac 19.00 1.42 4.28 - - 9.95 
Porphyra tenerac 34.20 0.70 40.70 4.80 8.70 - 
Catatan :a Alga Hijau, b Alga Coklat, c Alga Merah, *Alga intervensi 
sumber : (Alam Bhuiyan & Qureshi, 2016) 
Berdasarkantabel 2.1 menunjukkanbahwakandunganserat pada 
rumputlautsecaraumum, yang tertinggiberturut-turutadalahGracilariachanggi 
(24,7) ,Caulerpa racemosa (11,51), Sargassum vulgare (7,73), Sargassum 





reticulate (4,84), Porphyratenera (4,80), dan Caulerpa lentillifera (3,17). 
Berdasarkanseratsecaraumum, rumputlautCaulerpa 
racemosamenempatiperingkattertinggikeduakandunganseratnyasetelahGracilaria





Lawi-lawi terbukti sangat bermanfaat bagi kesehatan. Di antara beberapa 
manfaat lawi-lawi di samping sebagai bahan makanan segar juga memiliki hasiat 
sebagai obat untuk beberapa penyakit tertentu. Manfaat lainnya adalah: 
meningkatkan nafsu makan, obat kanker, penyembuh luka, meningkatkan daya 
tahan dan kekebalan tubuh. Selain itu lawi-lawi juga merupakan sumber nutrisi 
tubuh (mengandung vitamin A, B, C dan antioksidan), melancarkan peredaran 
darah, obat awet muda, meningkatkan vitalitas, anti alergi dan anti jamur, 
pencegahan rematik, dan pencegah tumor. Dalam dunia perikanan dapat 
digunakan sebagai obat bius yang aman untuk mobilisasi dan transportasi dalam 
sistem pengiriman ikan 
Rumput Laut banyak digunakan sebagai produk makanan dan kesehatan. 
Tidak hanya itu, tumbuhan ini juga digunakan sebagai pupuk taman dan pertanian. 
Untuk pengembangan selanjutnya, dapat digunakan sebagai bahan bio diesel. Jika 
melihat segi pemasaran, produk added value rumput laut dapat berupa makanan, 
pupuk, bahan makanan tambahan, pengendalian pencemaran dan bahan 
kecantikan.  





Rumput laut telah lama dikonsumsi di seluruh dunia. Sebagai makanan yang 
popular di Jepang (yang terbaik dikenal sebagai sushi), kebanyakan orang di Barat 
sering menganggap bahwa hanya Jepang atau Asia yang secara berkesinambungan 
menggunakan rumput laut dalam diet mereka. Di Eropa, masyarakat di pesisir 
telah mengkonsumsi rumput laut. Ini termasuk budaya Welsh di Kepulauan 
Inggris, Irlandia, Skotlandia, budaya Skandinavia seperti Norwegi dan Islandia. 
b. Pupuk 
Rumput laut dapat digunakan sebagai pupuk tumbuhan di daratan. 
Masyarakat petani di dekat pantai telah mengumpulkan rumput laut selama 
berabad-abad. Sebelum munculnya pupuk berbasis kimia, rumput laut telah 
menyediakan komunitas ini dengan pasokan tersedia pupuk. Di kalangan 
pertanian organik saat ini, rumput laut dilihat sebagai layak alternatif organik 
untuk masyarakat petani pesisir. perkembangan teknologi saat ini telah melihat 
rumput laut diekstraksi ke dalam pupuk kimia untuk penyimpanan lebih mudah. 
c. Bahan Tambahan Makanan  
Dengan menggunakan teknologi masa kini, rumput laut dimanfaatkan 
sebagai aditif makanan. Bahkan, kebanyakan orang saat makan rumput laut tanpa 
menyadarinya karena rumput laut ditambahkan ke berbagai produk makanan 
untuk berbagai tujuan. Aditif berbasis rumput laut misalnya, digunakan untuk 
menyimpan es krim halus dan lembut dengan mencegah kristal es dari 
pembentukan saat pembekuan. Bahan ini digunakan untuk memperlambat 
kecepatan mencairnya es krim. Berbahan dasar rumput laut juga digunakan dalam 
bir untuk membuat busa lebih stabil dan abadi, dan dalam anggur untuk 
membantu memperjelas warna. Selain itu, rumput laut juga digunakan untuk 
Tajuk Utama mengentalkan dan menstabilkan segala sesuatu dari saus, sirup, dan 





d. Pengendali Pencemaran (Pollution Control)  
Pemanfaatan modern lain rumput laut adalah pada bidang pengendalian 
pencemaran. Rumput laut telah ditemukan untuk dapat membersihkan polutan 
mineral yang cukup efektif. Mereka dapat mengurangi fosfor dan nitrogen konten 
(seperti amonium) dari pembuangan limbah perawatan dan pertanian. Nutrisi 
kimia yang mencemari perairan ini dapat menyebabkan eutrofikasi, kelebihan 
produksi yang tidak sehat dari sebuah ekosistem, yang oleh rumput laut dapat 
dibantu untuk dikekang. Rumput laut juga efektif menyerap logam. Dalam temuan 
terbaru, peneliti Eropa mampu menggunakan rumput laut untuk menghapus 
hingga 95% dari logam dalam air yang dibuang dari tambang. 
e. Bahan Kecantikan  
Rumput laut telah digunakan sebagai obat-obatan , kosmetik dan 
pengobatan lainnya. Pengobatan China dan Jepang telah lama melihat varietas 
tertentu rumput laut memiliki sifat obat. Penelitian modern telah mulai 
menyelidiki kualitas gizi rumput laut dan menemukan rumput laut merupakan 
sumber yang kaya antioksidan, seperti betakaroten, dan vitamin B1 (tiamin, yang 
menjaga saraf dan otot jaringan sehat ), B2 (riboflavin, yang membantu tubuh 
untuk menyerap zat besi dan baik untuk anaemics) dan B12. Juga, mengandung 
elemen, seperti kromium, yang mempengaruhi cara berperilaku insulin dalam 
tubuh, dan seng, yang membantu penyembuhan. Kosmetik dan terapi sudah 
umum menggunakan produk berbasis rumput laut. Lotion krim berbasis rumput 
laut dan ekstrak rumput laut telah dibuat. Salah satu bentuk terapi, yakni mandi 
rumput laut telah digunakan dan diyakini dapat menyembuhkan penyakit rematik 
dan radang sendi. Penelitian saat ini bahkan telah menyelidiki kemampuan rumput 
laut untuk menekan kanker dan menemukan hasil yang menjanjikan. Banyaknya 





mereka yang mengkonsumsi rumput laut. Ini dapat dilihat di Jepang, negara 
dengan konsumsi rumput laut per kapita terbe sar di dunia, di mana penyakit 
kanker yang melanda penduduknya terbilang rendah. 
 
6. ToksisitasKandungan Caulerpa Racemosa 
Secara sederhana dan ringkas, toksikologi dapat didefinisikan sebagai kajian 
tentang hakikat dan mekanisme efek berbahaya (efek toksik) berbagai bahan 
kimia terhadap makhluk hidup dan sistem biologik lainnya. Ia dapat juga 
membahas penilaian kuantitatif tentang berat dan kekerapan efek tersebut 
sehubungan dengan terpejannya (exposed) makhluk tadi.  
Apabila zat kimia dikatakan berracun (toksik), maka kebanyakan diartikan 
sebagai zat yang berpotensial memberikan efek berbahaya terhadap mekanisme 
biologi tertentu pada suatu organisme. Sifat toksik dari suatu senyawa ditentukan 
oleh: dosis, konsentrasi racun di reseptor “tempat kerja”, sifat zat tersebut, kondisi 
bioorganisme atau sistem bioorganisme, paparan terhadap organisme dan bentuk 
efek yangditimbulkan. Sehingga apabila menggunakan istilah toksik atau 
toksisitas, maka perlu untuk mengidentifikasi mekanisme biologi di mana efek 
berbahaya itu timbul. Sedangkan toksisitas merupakan sifat relatif dari suatu zat 
kimia, dalam kemampuannya menimbulkan efek berbahaya atau penyimpangan 
mekanisme biologi pada suatu organisme. 
Menurut  Iqbal (2015) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekstrak 
Metanol Rumput laut C. Racemosa memiliki bahan aktif yang efektif yang dapat 
dijadikan sebagai Antibakteri terhadap bakteri patogen Vibrio harveyi. 
Selanjutnya dari pengujian sitotoksisitas ekstrak metanol C. Racemosa 
menunjukkan tidak memperlihatkan efek toksik terhadap nauplius Artemia salina, 





MenurutKhatimah (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kandungan logam Pb pada C. racemosa di masing-masing stasiun 
penelitian. Hasil analisis menunjukkan semakin jauh jarak lokasi budidaya dari 
pemukiman warga maka semakin kecil konsentrasi logam Pb yang terserap oleh 
C. racemosa. Konsentrasi logam Pb yang ditemukan di kolom perairan areal 
budidaya rumput laut Dusun Puntondo berada pada kisaran 0,45-0,55 ppm yang 
telah melebihi standar batas perairan yang ditetapkan yaitu >0,008 ppm 
sedangkan konsentrasi logam Pb pada C. racemosa berada pada kisaran 0,008-
0,013 ppm yang masih dalam kategori aman untuk dikonsumsi (< 0,5 
ppm)(Khatimah, 2016). 
 
B. TinjauanUmumMencit (Mus musculus) 
Gambar 2.2 







sumber : (Sari & Sari, 2016) 
1. Mencit 
Mencit merupakan hewan yang paling banyak digunakan sebagai hewan 
model laboratorium dengan kisaran penggunaan antara 40-80%. Menurut 
Moriwaki et al. (1994), mencit banyak digunakan sebagai hewan laboratorium 





keunggulan seperti siklus hidup relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, 
variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik 
reproduksinya mirip hewan lain, seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Menurut 
Malole dan Pramono (1989), berbagai keunggulan mencit seperti: cepat 
berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, variasi genetiknya 
tinggi dan sifat anatomis dan fisiologisnya terkarakterisasi dengan baik(Pribadi, 
2008). 
Mencit laboratorium merupakan hewan yang sejenis dengan mencit liar atau 
mencit rumah yang tersebar di seluruh dunia dan sering ditemukan di dalam 
rumah atau gedung-gedung yang tidak dihuni manusia sepanjang ada makanan 
dan tempat untuk berlindung. Mencit liar makan segala makanan (omnivora) dan 
mau mencoba makanan apapun yang tersedia termasuk makanan yang tidak biasa 
dimakan. Mencit liar dapat dengan mudah memanjat dinding batu bata, masuk 
lubang yang kecil dan liang di dinding maupun celah-celah atap.  
Mencit yang digunakanadalahmencit albino yang berwarnaputihbersih, 
bermatamerah. Mencit albino dilahirkandariperkawinanmencit albino jantan dan 
betina yang mempunyaitingkatkemiripangenetis yang besaryaitu 98%., 
meskipunsudahlebihdari 20 generasi. Mencit albino berwarnaputih juga 
dipilihdikarenakanlebihjinakdibandinganjenislainnya, dan 
warnaputihbersihnyacocokuntukpenelitian, terutama yang 
inginmengambilsampeldarahmencit, karenadimudahkandenganwarnanya yang 
jelas. 
Mencit dapat hidup mencapai umur 1-3 tahun tetapi terdapat perbedaan usia 
dari berbagai galur terutama berdasarkan kepekaan terhadap lingkungan dan 
penyakit. Selama hidupnya, hewan ini beranak selama 7-18 bulan dan 





tinggi yaitu dapat menghasilkan kurang lebih satu juta keturunan dalam kurun 
waktu kurang lebih 425 hari dengan rataan jumlah anak 8 ekor per kelahiran. 
Mencit bila diperlakukan dengan baik akan memudahkan penanganan, sebaliknya 
perlakuan yang kasar akan menimbulkan sifat agresif bahkan dapat menggigit 
pada kondisi tertentu. Mencit betina yang sedang menyusui anak akan 
mempertahankan sarangnya dan bila anaknya dipegang dengan tangan yang kotor, 
induknya akan menggigit dan memakan anak tersebut (Malole dan Pramono, 
1989dalamPribadi, 2008) 
2. KlasifikasiMencit 
Dunia  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Sub Filum  : Vertebrata 
Kelas  : Mamalia 
Sub Kelas  : Theria 
Ordo  : Rodentia 
Familia : Muridae 
Genus  : Mus 
Spesies : Mus Musculus Linn 
3. Morfologi 
a. Mencit (Mus musculus) adalahhewanpengerat (Rodentia) yang 
cepatberkembangbiak, mudahdipeliharadalamjumlahbanyak. 
b. Dapathidupdalamberbagaiiklimbaikdalamkandangmaupunsecarabebassebagai
hewan liar. Oleh karenaitumencitbanyakdigunakandilaboratorium 
c. Bersifatpenakut ,fotofobik (takutterhadapcahaya), cenderungberkumpul, 









f. Umurmencapai 2-3 tahun 
g. Berat badan jantan 20-40 gr, dan betina 18-35 gr 
h. Selamahidupnyadapatberanakselama 7 sampai 18 bulan, menghasilkan 6 
sampai 10 kelahirandenganjumlahsekalilahir 4 sampai 12 ekor. 
i. Lama kehamilan 19-21 hari 
j. Kadar glukosadarahnormal : 62-175 mg/dl 
k. Tekanandarah : 113-147/81-106 mmHg 
l. Kolesterol : 26-82 mg/dl 
m. Mulaidikawinkan :Jantan 50 hari dan betina 50-60 hari 
Menurut Retnaningsih (2008), mencit sering digunakan sebagai hewan 
percobaan karena mencit memiliki beberapa keunggulan. Pertama, gen mencit 
relatif mirip dengan manusia, kedua, merupakan binatang menyusui (mamalia), 
kemampuan berkembangbiak mencit sangat tinggi, relatif cocok untuk digunakan 
dalam eksperimen massal. Selain itu, tipe bentuk badan mencit kecil, mudah 
dipelihara serta harganya relatif murah. Jenis kelamin mencit berhubungan 
langsung dengan hormon sehingga mencit jantan dipilih pada penelitian ini 
dengan alasan mencit jantan tidak memiliki daur estrus sehingga perubahan 





















Lama hidup (tahun) 1-31) 
Lama bunting (hari) 19-211)2) 
Umurdisapih (hari) 18-281), 18-212) 
Umurdewasakelamin (hari) 351) 
Umurdewasatubuh (hari) 561) 
Bobotlahir (g/ekor) 0,5-1,01); 1,523); 1,374), 1,665); 
1,486);1,587) 
Bobotsapih (g/ekor) 18-201) ; 10-122) ; 6,983) ; 7,544) ; 9,485) 
; 12,56) ; 6,985) 
Bobotdewasajantan (g/ekor) 20-401)2) 
Bobotdewasabetina (g/ekor) 18-351)2) 
Pertambahanbobot badan 
(g/ekor/hari) 
11) ; 0,498) 
Jumlahanak per kelahiran (ekor) 6-151) ; 9,063) ; 7,674), 7,725) ; 8,566) ; 
10,57) 
Pernafasan (per mencit) 140-1801) ; 1632) 
Denyutjantung (per menit) 600-6501) ; 6002) 
Suhutubuh (ºC) 35-391) 
Suhurektal (ºC) 37-401) 
Konsumsimakanan (g/ekor/hari) 3-51) ; 4-52) ; 4,208) 
Konsumsi air minum (ml/ekor/hari) 4-81) ; 4-72) ; 5,635) 
Aktivitas Nokturnal1) 
Sumber : 1) Smith dan Mangkoewidjojo (1998) 
2) Arrington (1972) 
3) Singarimbun (2003) 
4) Fitriawati (2001) 
5) Huda (2004) 
6) Rosa (2004) 
7) Jaenudin (2002) 





4. Cara MemegangMencit 
a. Mencitdiangkatdengancaramemegangekorkearahatasdengantangankanan 
b. laluletakkanmencit di letakkan di permukaan yang 
kasarbiarkanmencitmenjangkau / mencengkeram alas yang kasar 











Sumber : (Stevani, 2016) 
 
c. Kemudiantangankiridenganibujari dan 















Sumber : (Stevani, 2016) 
 
 
d. Ekordipindahkandaritangankanan, dijepitantarajarikelingking dan 
jarimanistangankiri.   Dengandemikian, mencittelahterpegang oleh tangankiri 
dan siapuntukdiberiperlakuan (Gambar 2.5) 
Gambar 2.5 







Sumber : (Stevani, 2016) 
5. PenandaanMencit 
Beberapacarapenandaanhewanlab.Halinidilakukanuntukmengetahuikelompo
khewan yang diperlakukanberbedadengankelompoklain. 
Penandaaninidapatdilakukansecarapermanenuntukpenelitianjangkapanjang 
(kronis), sehinggatandatersebuttidakmudahhilang. Yaitu :dengan ear tag (anting 








Obesitastelahmenjadiisu yang hangatbeberapadekadeterakhir. Hal 
iniberdasarkan pada faktabahwaobesitastelahmenjadifenomenadiberbagai negara 
di dunia, tidakhanya negara majutapi juga negara berkembang. 
Obesitas merupakan keadaan patologis sebagai akibat dari konsumsi 
makanan yang jauh melebihi kebutuhannya sehingga terdapat penimbunan lemak 
yang berlebihan dari apa yang diperlukan untuk fungsi tubuh(Lumoindong, 
Umboh, & Masloman, 2013).Obesitas dapat diartikan sebagai penimbunan 
jaringan lemak tubuh secara berlebihan yang memberi efek buruk pada kesehatan. 
Kondisi ini dapat di alami oleh setiap golongan umur baik laki-laki maupun 
perempuan, akan tetapi remaja dan dewasa merupakan kelompok yang paling 
sering terjadi. Gaya hidup remaja saat ini yang sering melewatkan sarapan dan 
lebih suka mengkonsumsi fast food. serta cenderung sedentary life style, membuat 
remaja berisiko untuk menderita obesitas(Kussoy, Fatimawali, & Kepel, 2013). 
Obesitasadalahkeadaankesehatan dan status gizidenganakumulasi lemak 
tubuhberlebihandisertairesikokelainanpatologis yang multiorgan. Setiap orang 
memerlukansejumlah lemak tubuhuntukmenyimpanenergi, sebagaipenyekatpanas, 
penyerapguncangan dan fungsilainnya. Rata-rata wanitamemiliki lemak tubuh 
yang lebihbanyakdibandingkanpria. Perbandingan yang normal antara lemak 










Genetikadalahfaktorketurunan yang berasaldari orang tuanya. 
Pengaruhfaktortersebutsebenarnyabelumterlalujelassebagaipenyebabkegemukan. 
Namundemikian, adabeberapabukti yang 
menunjukkanbahwafaktorgenetikmerupakan factor penguatterjadinyakegemukan. 
Menurutpenelitian, anak-anakdari orang tua yang mempunyaiberat badan normal 
ternyatamempunyai 10% resikokegemukan, makapeluangitumeningkatmenjadi 
40-50%. Dan bilakedua orang 
tuanyamenderitakegemukanmakapeluangfaktorketurunanmenjadi 70-80%. 
2) Hormonal 
Pada wanita yang telahmengalami menopause, fungsihormontiroid di 
dalamtubuhnyaakanmenurun. Oleh 
karenaitukemampuanuntukmenggunakanenergiakanberkurang. Terlebihlagi pada 
usiaini juga terjadipenurunanmetabolisme basal tubuh, 
sehinggamempunyaikecenderunganutnukmeningkatberatbadannya. 
Selainhormontiroidhormon insulin juga dapatmenyebabkankegemukan. Hal 
inidikarenakanhormon insulin 
mempunyaiperanandalammenyalurkanenergikedalamselseltubuh. Orang yang 
mengalamipeningkatanhormon insulin, makatimbunan lemak di dalamtubuhnya 
pun akanmeningkat. Hormonlainnya yang berpengaruhadalahhormon leptin yang 
dihasilkan oleh kelenjar pituitary, 
sebabhormoniniberfungsisebagaipengaturmetabolisme dan 
nafsumakansertafungsihipotalamus yang abnormal, yang menyebabkanhiperfagia. 
3) Usia 
Prevalensi obesitas abdominal lebih tinggi pada usia 55–64 tahun. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara usia 





Hasil analisis tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Sugianti dkk. (2009) yang menemukan adanya hubungan nyata positif antara 
usia dengan obesitas abdominal. Hal ini diduga karena seiring bertambahnya usia, 
maka penumpukan lemak di daerah perut juga ikut meningkat. Penumpukan 
lemak perut terjadi akibat perubahan beberapa jenis hormon dan penurunan massa 
otot pada usia yang lebih tua. Selain itu, pada usia 40–59 tahun yang mengalami 
obesitas disebabkan oleh lambatnya metabolisme, kurangnya aktivitas fi sik dan 
frekuensi konsumsi pangan yang lebih sering (Lumoindong et al., 2013) 
4) JenisKelamin 
Prevalensi obesitas abdominal lebih tinggi pada perempuan. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dengan obesitas abdominal pada usia produktif (15–64 tahun) di Kota Surabaya. 
Hasil analisis tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Demerath dkk. (2007) yang menyatakan bahwa perempuan secara alami memiliki 
cadangan lemak tubuh terutama di daerah perut lebih banyak dibandingkan laki-
laki. Perempuan cenderung berisiko mengalami obesitas abdominal karena 
pengaruh hormonal dalam tiap fase kehidupan terutama setelah menopause. 
Perempuan pada saat menopause mengalami penurunan massa otot dan perubahan 
status hormon seperti estrogen. Selain itu, didukung dengan berkurangnya 




dapatmerangsangpusatlapardidalamtubuh. Dengandemikian orang yang 
mengkonsumsiobat-obatantersebut, nafsumakannyaakanmeningkat, 








Asupanmakananadalahbanyaknyamakanan yang dikonsumsiseseorang. 
Asupanenergi yang berlebihsecaradikonsumsiseseoran. Asupanenergi yang 
berlebihsecarakronisakanmenimbulkankenaikanberat badan, berat badan lebih 
(over weight) dan obesitas. Makanandengankepadatanenergi yang tinggi 





Kelebihanmakananituseringtidakdisadari oleh penderitaobesitas. Ada tigahal yang 
mempengaruhiasupanmakan, yaitukebiasaanmakan, mempengaruhiasupanmakan, 
yaitukebiasaanmakan, pengetahuan, dan ketersediaanmakanandalamkeluarga. 
Kebiasaanmakanberkaitandenganmakananmenuruttradisisetempat, meliputihal-
halbagaimanamakanandiperoleh, apa yang dipilih, bagaimanamenyiapkan, siapa 
yang memakan, dan seberaoabanyak yang dimakan.  
7) AktivitasFisik 
Obesitas juga dapatterjadibukanhanyakarenamakan yang berlebihan, tetapi 
juga dikarenakanaktivtasfisik yang berkurangsehinggaterjadikelebihanenergi. 
Beberapahal yang mempengaruhiberkurangnyaaktivitasfisikantara lain 














nbaiksehinggadapatmencapaikeadaangizi yang cukup. 
Pengetahuanibudipengaruhi oleh pendidikannya. Tingkat pendidikan, 
pengetahian dan keterampilan yang 
dimilikisangatmempengaruhipengetahuanseseorang. 
Denganberbekalpendidikan yang cukup, 
seseorangakanlebihbanyakmemperolehinformasidalammenentukanpolama
kanbagidirinyamaupunkeluarganya. 
Pengetahuanmerupakanhasiltahu dan initerjadisetelah orang 
melakukanpenginderaanterhadapsuatuobyektertentu. 
Pengetahuantidakhanyadiperolehmelaluipendidikan formal namun juga 
dariindormasi orang lain, media massaataudarihasilpengalaman orang itu. 
2) Pengaturanmakan 
Hidangangiziseimbangadalahmakanan yang mengandungzatizitenaga, 
zatpembangun dan zatpengatur yang 
dikonsumsiseseorangdalamwaktusatuharisesuaidengankebutuhantubuhnya. 
Makanansumberkarbohidratkompleksmerupakansumberenergiutama. 
Bahanmakanansumberkarbohidratkompleksadalahpadi-padian (beras, jagung, 
gandum), umbi-umbian (singkong, ubijalar, kentang), dan bahanmakanan yang 












biasanyadisertaidengangangguankesehatanlainnya. Berat badan 
merupakanpetunjukutamaapakahseseorangkekuranganataukelebihanenergi dan 
makanan (karyadi, 1996 dalambuku 1). 
Obesitasdapatterjadijikakonsumsimakanandalamtubuhmelebihikebutuhan, dan 







baikdilakukandirumah, restoran, saatpesta, maupun pada pertemuan. 
Apabilasudahmerasakenyang, janganlahsekali-kali 
menambahporsimakananmeskipunmakanan yang tersediasangatlezat. 
Faktorinisangatberhubunganeratdengan rasa lapar dan nafsumakan. Begitu juga 
saatterjadi stress (rasa takut, cemas), beberapa orang 
dalammenghadapinyaakanmengalikanperhatiannya pada makanan. 
b) Kebiasaanmengemilmakananringan 
Mengemiladalahkebiasaaanmakan yang dilakukandiluarwaktumakan, dan 







karenajenismakanantersebuttermasuktinggikalori. Namunjika rasa 
laparsultiuntukditahan, makamakanlahmakanan yang rendahkalori dan 




selaindapatmengakibatkan rasa laparkembali. Begitu pula 
dengankebiasaanmengunyahmakanan yang kuranghalus. 
Padahalmakandengantidakterburu-buru dan mengunyahmakanan yang 
halusakanmemeliharakesehatangigi dan gusi. 
 
 
5) Salah memilih dan mengolahmakanan 
Faktorinibiasanyadisebabkankarenaketidaktahuan. Tetapibanyak juga orang 
yang memilihmakananhanyakarenaprestisesemata. Misalnya, banyak orang yang 
lebihmemilihmakanan yang cepatsaji, 
padahalmakanantersebutbanyakmengandung lemak, kalori dan gula yang 
berlebih, sedangkankandunganseratnyarendah. Selainmakanantersebut, 
masyarakat juga menyukaimakanan goreng-gorenganataupun yang bersantan. 
Padahalminyak dan santanselaintinggikalori, juga merupakan lemak yang 
mengandungikatanjenuhsehinggasulituntukdipecahmenjadibahanbakar. 
3. UpayaPenanggulangan 






nenergi, dengancarapengaturanpolamakan, peningkatanaktivitasfisik, 
modifikasigayahidupsertadukungansecara mental dan sosial. 
a. Pengaturannutrisi dan polamakan (50%) 
Tujuanutamapengaturannutrisi pada 
individudenganobesitastidakhanyasekedarmenurunkanberat badan, namun juga 
mempertahankanberat badan agar tetapstabil dan 
mencegahpeningkatankembaliberat badan yang telahdidapat. Konsumsilahsedikit 
lemak (30% darijumlahkeseluruhankalori yang dikonsumsi). 
Kurangikonsumsimakanantinggikarbohidrat dan lemak, perbanyakkonsumsiserat. 
Komposisiasam lemak dan kandunganseratmakananmemengaruhiberat badan dan 
lemak darah. Diet makanansehatharus kaya akanasam lemak takjenuhtunggal dan 
asam lemak omega-3. Asam lemak takjenuhtunggaladalahjenis lemak yang 
ditemukandalamberbagaimakanan dan minyak. 
Studimenunjukkanbahwamengkonsumsimakanan kaya lemak 
takjenuhtunggalmenurunkankadarkolesteroldarah, 
sehinggamengurangiresikopenyakitjantung. Penelitian juga 
menunjukkanbahwaasam lemak inidapatmemperbaikikadar insulin dan 
kontrolguladarah, yang sangatmembantujika pada diebetstipe II. Asam lemak 
takjenuhtunggalditemukandalamminyakzaitun, kacang-kacangan, alpukat, dan 
kanola. Asam lemak omega-3 ditemukan pada ikanberminyak. 
Seratdapatdiperolehdaribuah, biji-bijian dan sayuran. 
Upayakantetapmemilihmakanan dan minumansecaraberhati-hati agar 
tetapdapatmengontrolkalori, lemak, gula dan garam yang dikonsumsi. 
Konsumsimakanan yang dilakukanharustetapdapatmemenuhikecukupangizi. 






b. Perbanyakaktivitasfisik (20%) 
Olahraga dan aktivitasfisikmemberimanfaat yang 
sangatbesardalampenatalaksanaanobesitas. 
Olahragaakanmemberikanserangkaianperubahanbaikfisikmaupunpsikologis yang 
sangatbermanfaatdalammengendalikanberat badan. Contoh yang paling 
jelasadalahsebagaiberikut, jikakitamelakukanaktivitaslariselama 1 jam 
penuhkegiataniniakanmembakar 600 kalorisetaradengankalori yang 
dihasilkanjikakitamengkonsumsisatubuah hamburger. Olahraga yang 
dilakukansecarakonsisten dan teraturtidakhanyadapatmembakarkalori, namun juga 
mengurangi lemak, meningkatkanmassaotottubuh dan memberimanfaat yang 
cukupbaiksecarapsikologis. 
c. Modifikasipolahidup dan prilaku (20%) 
Perubahanpolahidup dan 
prilakudiperlukanuntukmengaturataumemodifikasipolamakan dan aktivitasfisik 
pada individudenganobesitas. 
Dengandemikiandiharapkanupayainidapatmengatasihambatan-
hambatanterhadapkepatuhanindividu pada polamakansehat dan olahraga. Strategi 
yang dapatdilakukanadalahpengawasansendiriterhadapberat badan, 
asupanmakanan dan aktivitasfisik, mengontrolkeinginanuntukmakan 
(motivasikeluarga dan lingkunganseringkalidiperlukandalamhalini), 
mengubahprilakumakandenganmengontrolporsi dan jenismakanan yang 








Dari definisinya, serat pangan (dietaryfiber, DF) merupakan bagian dari 
tumbuhanyang dapat dikonsumsi dan tersusun darikarbohidrat yang memiliki sifat 
resistanterhadap proses pencernaan dan penyerapandi usus halus manusia serta 
mengalamifermentasi sebagian atau keseluruhan diususbesar(Santoso A dalam 
Alyssa Fairudz, 2015) 
Serat pangan adalah sisa dari dindingsel tumbuhan yang tidak terhidrolisis 
atautercerna oleh enzim pencernaan manusia yaitumeliputi hemiselulosa, selulosa, 
lignin,oligosakarida, pektin, gum, dan lapisan lilin. 21 Selama tahun 2001, 
Australia New ZealandFood Authority (ANZFA) mendefinisikan seratpangan 
(dietary fiber) sebagai fraksi dari bagiantumbuhan yang bisa dimakan, atau 
ekstrak,atau analog karbohidrat yang resisten terhadapdigesti dan absorbsi di usus 
halus manusia,biasanya dengan fermentasi komplit atausebagian di usus besar 
manusia. Pernyataan initermasuk oligosakarida, polisakarida dan lignin.(Den 
Besten et al., 2015) 
2. KecukupanSerat 
Kecukupan asupan serat pangan menurut Southgate adalah sebesar 16-28 
g/hari. Dietary Guidlenes of American menganjurkan untuk mengkonsumsi 
makananyang mengandung serat dan pati dalam jumlah yang tepat yaitu 20-35 






Secara umum, serat pangan terbagi menjadi dua berdasarkan kelarutannya 





fiber) . Soluble fiber adalah jenis serat yang dapat larut dalam air, sehingga dapat 
melewati usus halus dengan mudah dan difermentasi di mikroflora usus besar. 
Yang termasuk dalam soluble fiber adalah pectin, gum dan beberapa jenis 
hemiselulosa. Sedangkan, insoluble fiber adalah jenis serat yang tidak dapat larut 
dalam air. Jenis serat ini tidak dapat membentuk gel ketika melewati usus halus 
dan sangat sulit difermentasi oleh mikroflora usus besar manusia, contoh dari 
serat insoluble adalah lignin, selulosa dan hemiselulosa(Santoso A dalam Alyssa 
Fairudz, 2015). 
Pada dietary fiber yang soluble, bahan ini larut dan membentuk viscous 
gels. Jenis serat ini melewati sistem pencernaan dan dengan mudah 
difermentasikan oleh mikrobiota usus halus. Sedangkan, dietary fiber yang 
insoluble tidak membentuk gel sehingga sangat minim untuk 
difermentasi(Santoso A dalam Alyssa Fairudz, 2015). 
4. ManfaatSerat 
Serat pangan memiliki berbagai macam manfaat untuk kesehatan, meliputi 
melancarkan pencernaan dan mencegah kanker kolon, menurunkan kadar glukosa 
darah, berfungsi sebagai prebiotik, mengontrol kegemukan dan obesitas serta 
mengurangi kadar kolesterol dalam darah(Kusharto CM dalam Alyssa Fairudz, 
2015). 
Serat makanan mempunyai daya serap air yang tinggi. Adanya serat 
makanan dalam feses menyebabkan feses dapat menyerap air yang banyak 
sehingga volumenya menjadi besar dan teksturnya menjadi lunak. Adanya volume 
feses yang besar akan mempercepat konstraksi usus untuk lebih cepat buang air 






Serat pangan dapat mereduksi difusi glukosa darah, mengurangi pemecahan 
glukosa yang dilakukan oleh alfa-amilase, perpanjangan waktu absorbsi 
karbohidrat sehingga mengurangi peningkatan kadar glukosa postprandial dan 
peningkatan sensitivitas insulin dengan peningkatan ekspresi Glucose Transporter 
Type 4 (GLUT-4) yang diduga terutama dilakukan oleh jenis serat pangan yang 
insoluble. Serat pangan terbukti dapat menurunkan level HbA1C pada penderita 
DM tipe 2 yang diberi intervensi serat >50 gr/hari(Harum, Larasati, & Zuraida, 
2013) 
Seratmerupakanbagiandarikarbohidrat dan masukkedalamjenispolisakarida 
non-pati (Almatsier, 2010). Mengkonsumsimakanan yang 
mengandungseratdapatmembantupenurunanberat badan, dimanamakanan yang 
mengandungtinggiseratinibiasanyamengandungrendahkalori (Pujiati, 2010). 
Mengkonsumsimakanan yang 
mengandungseratdapatmenurunkanrisikoobesitassentral. 
Seratdapatmempengaruhijaringanadiposaperutmelaluidampaknya pada sesitivitas 
insulin, khusunyaseratlarut air. Seratlarut air inidapatmenumpulkanrespons post-
prandial glikemik dan insulinemik di ususkecil yang 
berhubungandenganpenurunantingkatpengembalian rasa lapar dan 
asupanenergiberikutnya (Koh-Banerjee dkk, 2003). Selainitu, 
dalamsaluranpencernaan, seratlarut air mengikatasamempedu 
(produkakhirkolesterol) yang kemudiandikeluarkanbersamatinja (Burhan dkk, 
2013). Berdasarkanhaltersebut, semakintinggikonsumsiseratlarut air, 
makasemakinbanyakasamempedu dan lemak yang dikeluarkan oleh tubuh. 
Lembaga Kanker Amerika 
menganjurkanuntukmengkonsumsiseratsetiapharisebanyak 20-30 gram 





19-29 tahun di Indonesia ialah 38 gram/haribagilaki-laki dan 32 
gram/haribagiperempuan. Pada penelitianHarikedua dan Naomi (2012), dihasilkan 
p < 0,05 yang menunjukkanbahwaasupanseratberhubungandenganobesitassentral.  
 
E. Tinjauan Flavonoid 
1. Pengertian Flavonoid 
Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang diisolasi dari 
berbagai tanaman dengan lebih dari 8000 individu yang dikenali. Senyawa 
flavonoid sering diketahui manfaatnya sebagai antioksidan khususnya penangkap 
radikal bebas. Salah satu artikel jurnal pernah menyatakan bahwa kemampuan 
antioksidan dari flavonoid yaitu dapat mengurangi pembentukan radikal bebas dan 
menangkap radikal bebas (Pietta, 2000dalamSantoso, Satrio Utomo, & Dhuha 
Wiyoga, 2017). Kemampuan antioksidan flavonoid sendiri juga dapat dipengaruhi 
dari beberapa faktor salah satunya yaitu gugus fungsional yang berikatan pada 
struktur utamanya. Suatu hasil penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan 
bahwa aktivitas penangkapan radikal yang diuji pada pada flavonoid berhubungan 
dengan jumlah dan posisi ikatan gugus hidroksil dalam molekul (Ammar et al., 
2009dalamSantoso, Satrio Utomo, & Dhuha Wiyoga, 2017). 
Flavonoid merupakan salah satujenisdari pada senyawa fenol. Senyawafenol 
meliputi aneka ragam senyawa dari tumbuhan yang mempunyai cincin aromatik 
dengan satu atau dua gugus hidroksil. Beberapa golongan bahan polimer penting 
dalam tumbuhan antara lain lignin, melanin, dan tanin adalah senyawa fenol. 
Senyawa fenol merupakan senyawa aromatik, maka menunjukkan serapan kuat di 
daerah spektrum tampak (Harborne 1987dalamAsih Asmara, 2015). Cho et al. 
(2010) menyatakan bahwa kandungan total fenol rumput laut Caulerpa lentillifera 





penelitian Maulida (2007) sebesar 8,95 mg GAE/g ekstrak.MenurutMarfuah 
(2018) Hasil uji fitokimia kuantitatif terbaik didapatkan pada senyawa tannin 
ekstrak kasar etanol anggur laut yaitu sebesar 5,65%, fenol 5,30%, flavonoid 
1,70%, alkaloid 0,20%(Marfuah, Eko, & Laras, 2018) 
2. Manfaat Flavonoid 
Flavonoid merupakan senyawa yang menunjukkan aktivitas biokimia yaitu 
antioksidan, antivirus, antibakteri, dan antikanker. Flavonoid merupakan salah 
satu golongan dari senyawa fenol dengan struktur kimia C6-C3-C6 (Vermerris 
dan Nicholson 2006dalamAsih Asmara, 2015). Sabir (2005) menyatakan bahwa 
senyawa flavonoid memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri(Asih 
Asmara, 2015). Kandungan flavonoid dalamdaunkatukdapatmenurunkanbobot 
badan (Yu, dkk., 2006), melaluimekanismekerjamenurunkan intake makanan, 
menurunkanakumulasi lipid di hati (Al Shukordkk., 2015 dalamPatonah, Elis, & 
Ahmad, 2017). 
MenurutKozlowska (2014) mencit yang obesataupun normal, 
dibandingkandenganmencit yang tidakdiberikanzat flavonoid ini, 
menunjukkanprofil lipid yang lebihbaik, penurunanresistensi insulin. 
mengurangimassajaringanadiposa dan terbuktimengurangikolesterolLow Density 
Lipoprotein (HDL)(Kozłowska & Szostak-węgierek, 2014). 
 
 
F. TinjauanUmum Orlistat 
1. Pengertian Orlistat 
Orlistat adalahsatu-satunyaobatpenurunberat badan yang bekerjasecaralokal 
pada system pencernaan, denganmenghambatkerjaenzim lipase (enzimpemecah 





Orlistat, seseorangdapatmenurunkanberat badan rata-rata sekitar 14.5% 
dariberattubuhawal. Penelitiandengan Orlistat menunjukkanbahwa 2 kali 
lebihbanyakpenderitakegemukan yang mengkonsumsi Orlistat, mencapai 10% 
penurunanberat  badandibandingkanmereka yang diet 
saja.Tidaksepertiobatpenurunberat badan yang lain, Orlistat 
tidakbekerja/berpengaruhterhadapotak.Orlistatbukanobatpenahannafsumakan. 
Tidaksepertiobatpenurunberat badan yang lain, Orlistat 
tidakberinteraksidenganobat-obatlain, tidakmemilikiefeksampingterhadapjantung 
dan tidakmembutuhkanpengontrolantekanandarah.Hinggasaatini Orlistat 
memilikipenelitian yang paling mendalamterhadappenatalaksanaanberat badan, 
denganlebihdari 30,000 orang dengankelebihanberat badan 
turutambilbagiandidalampercobaanklinis di seluruh dunia. Orlistat terdaftar di 
lebihdari 100 negara untukpengobatankelebihanberat badan. Sejakdiluncurkan 
pada tahun 1998, telahlebihdari 9 jutapasienpemakai Orlistat diseluruh dunia. 
2. Mekanisme 
Orlistat adalahobatpenurunberat badan yang pertama dan satu-satunyabagi 
orang dengankelebihanberat badan, yang tidakbekerja pada sistemsarafpusat. 
Orlistat bekerjalokal di salurancernauntukmenghambatkerjaenzim yang disebut 
lipase. Enzim lipase memecah lemak menjadiasam lemak yang lebihkecil, yang 
bisadiserapkedalamalirandarah. Denganmenghambatkerja lipase, orlistat 
mencegahpenyerapan lemak darimakanansampaidengansepertiganya. Orlistat 
tidakbekerja di otak, tidaksepertiobatpenahannafsumakan.Sepertiobatpenurunberat 
badan lainnya, orlistat harusdigunakansecaraberpasangandengan program 
penatalaksanaanberat badan yang di dalamnyatermasukcaramakan yang sehat, 






G. TinjauanMakanan dan Minumandalam Islam 
Makanansehari-hari yang dipilihdenganbaikakanmemberikansemuazatgizi 
yang dibutuhkanuntukfungsi normal tubuh. Sebaliknya, 
bilamakanantidakdipilihdenganbaiktubuhakanmengalamikekuranganzat-
zatgiziesensialtertentu. Keterkaitanzat-zatgizidalammakanandengan Al-Qur‟an 
untukmeningkatkankesehatan, terlihatdarisurat Al-Maidah (5) ayat 96. 
 
                     
   
Terjemahnya : 
96. Dihalalkanbagimubinatangburuanlaut dan makanan (yang berasal) 
darilautsebagaimakanan yang lezatbagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalamperjalanan; dan diharamkanatasmu (menangkap) binatangburuandarat, 
selamakamudalam ihram. Dan bertakwalahkepada Allah Yang kepada-Nya-
lahkamuakandikumpulkan. (Kementrian Agama RI ) 
Menurut tafsir Al-Misbah, Allah menghalalkanuntukberburu dan 
memakanbinatanglaut. Orang-orang yang menetap (tidakberadadalamperjalanan) 
dan orang-orang yang sedangdalamperjalanan, keduanya juga 
dibolehkanmemanfaatkannya. Diharamkanmenangkapbinatangburuandarat yang 
liar, yang biasaterlatih di dalamrumah, selamamenunaikanibadah haji dan umrah 
di tanahsuci. Hadirkanlah Allah dalamdiri kalian setiapsaat dan takutlahhukuman-
Nya. Janganlahkitamelanggarperintah-perintah-Nya. Sesungguhnyakepada-
Nyalahkitakembali pada harikiamat dan Diaakanmembalasperbuatankita. 
Surat Al-Maidahayat 96 telahmenjelaskan halal untukhewanlautsepertiikan, 






air, memeliharanetralitastubuh, pembentukanantiodi, mengangkutzat-zatgizi, dan 
sumberenergi. 
 
Selainitu, Allah berfirmandalam Surat An-Nahlayat 69, yaitu 
 
                    
          
 
Terjemahnya : 
69. kemudianmakanlahdaritiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlahjalanTuhanmu yang telahdimudahkan (bagimu). Dari 
perutlebahitukeluarminuman (madu) yang bermacam-macamwarnanya, di 
dalamnyaterdapatobat yang menyembuhkanbagimanusia. Sesungguhnya pada 
yang demikianitubenar-benarterdapattanda (kebesaranTuhan) bagi orang-orang 
yang memikirkan. (Kementrian Agama RI ) 
Menurut Tafsir Al-Misbah, menjelaskanbahwa Allah pada 
ayatinimemberipetunjuk pada lebahuntukmenjadikanbuah-
buahandariberbagaijenispohon dan tumbuhansebagaimakanannya. Berkatpetunjuk 
yang telahdiberikan oleh Tuhanitu, lebahmenjalankantugas-
tugashidupnyadengansangatmudah. Dari 
dalamperutlebahkeluarsejenisminumanberanekawarna dan 
bergunasekalibagikesehatanmanusia. Madumerupakanjeniszat yang 
mengandungunsurglukosa dan perfentous (semacamzatgula yang 







ulut yang berfungsisebagaipenguat. Di sampingitu, madu juga 
memilikikandungan vitamin yang cukuptinggiterutama vitamin B kompleks. 
Surat An-Nahlayat 69 juga telahmenjelaskanpentingnyabuah-buahan yang 
didalamnyaterkandung vitamin dan mineral. Vitamin dan mineral 
memilikimanfaatsebagaipertumbuhan dan 
pemeliharaanjaringantubuhsertapengatur proses tubuh. Rasulullahsallaulahu 
„alaihiwasallambersabda, “ Sumberasalsetiapobatadalah diet 
(menjagapolamakan).” Sabdainisejalandenganfilosofibapakkedokteran dunia, 
Hippocrates yang mengatakanbahwa “makananharusmenjadiobatanda, dan 
obatandaharusberupamakanananda”. 
Denganmencontohkan diet Rasulullahsallaulahu „alaihiwasallam, 
sebenarnyasedangmenjalaniterapipencegahanpenyakitdenganmakanan. 
Selainitusejalandenganungkapan “mencegahlebihbaikdaripadamengobati. 
Denganmengenal dan meneladani diet dan polamakanRasulullahsallaulahu 




Selainnilaigizi yang terkandungdidalamnya yang baikuntukkesehatan, 
perludiperhatikanbahwamakanan yang kitakonsumsi halal. Allah berfirmandalam 
Surat Al-Baqarah (2) : 168 , yaitu 
                  








168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Kementrian Agama 
RI ) 
Menurut tafsir Al-Misbah, tafsir nyaadalahwahaimanusia, makanlahapa 
yang Kami ciptakan di bumidarisegala yang halal yang tidak Kami haramkan dan 
yang baik-baik yang disukaimanusia. Janganlahmengikutijejaklangkahsetan yang 
merayu kalian agar memakan yang haram ataumenghalalkan yang haram. Kalian 
sesungguhnyatelahmengetahuipermusuhan dan kejahatan-kejahatansetan. 
Allah telahmemerintahkankitauntukmemakanmakananharus halal, 
ituditunjukkandaripendahuluan kata halal daripadabaik. Setelah 
makananitudiketahui halal, diperolehdengancara yang halal, 
makaselanjutnyaharuslahbaiktidakmembahayakantubuhkita. Makanan yang 












































2. Dilakukanpenimbanganberat badan awalmencit, denganberat badan 20-21 
gramdipilih dan dijadikansampelpenelitian.Diambilsebanyak 35 ekormencit. 
3. Mencitdibagikedalam 5 kelompok, 1 kelompokterdiridari 7 ekormencit 
(sebelumperlakuan). 
4. Kemudianmencitdietakkan pada 
kandangindividusesuaiurutanpembagiankelompok, 1 kandangterdiridari 2 
mencit yang dipisahkan oleh jaring, kemudiandilakukan proses adaptasi dan 
penggemukan.Kandangdiberikode pada masing-masingsisinya. 
5. Penggemukanmencitdilakukandenganmemberimakanmencitbutirjagungsebany
ak20 gramtiapharinya. Proses 
adaptasidilakukandengancaradiberikanpembiasaan jam makan pada jam 10 
pagi. Hal inidilakukanselama 7 hari. 
6. Kemudiansetelah 7 hari masa adpatasi dan 
penggemukan,dilakukanpenimbanganberat badan setelahadapatasi dan 
penggemukan. Mencit yang mencapaiberat badan >20% dariberat badan 
awaldijadikansampelpenelitian. Sampelpenelitiansebanyak 25 ekormencit, 10 
ekormencitlagidigunakansebagaicadanganjikamencitmatisaatperlakuan. 
7. Sebanyak 25 ekormencit yang obesitas, dibagikeadalam 5 kelompok, 
kelompokkontrolnegatif (K1), kelompokkontrolpositif (K2), Kelompokdosis 1 
(K3), kelompokdosis 2 (K4) dan kelompokdosis 3 (K5). Masing-
masingterdiridari 5 ekormencit, dan didistribusisecarameratasesuaiberat badan 
mencit. Kemudiandilakukan proses labeling pada ekormencitdengan strip (1-





disesuaikan labeling pada ekormencit dan pada kandangmencit. 
Mencittelahsiapuntukdilakukanperlakuansebenarnya. 
8. Kelompokkontrolnegatif (K1) tidakdiberikanperlakuan, ataupenyondean, 
hanyadiberikanpakan dan minum, 
kelompokinimerupakanpembandingdarimencit yang 
diberikanperlakuanataupenyondean. Kelompokkontrolpostif (K2) 
diberikanobatpelangsingyaitu orlistat, diberikan juga pakan dan minum. 
Kelompokinimerupakanpembandingdarikelompokdosisterbaiknantinya. 
Kelompokperlakuandosis 1 (K3), dosis 2 (K4) dan dosis 3 (K5) 
diberikandosisrumputlautlawi-lawisebanyak 0,411 g , 0,823 g dan 1,23 g, 
diberikanpakan dan minum juga, kelompokinimerupakankelompokdosis yang 
akandilihatefektivitasdarirumputlautlawi-lawiterhadappenurunanberat badan 
mencit. Pakan pada tahapinidiberikanpakan normal mencityaitusebanyak 5 g, 
yang merupakankonsumsi normal 
mencittiapharinyaberdasarkanbeberaparefrensi.Perlakuaninidilakukanselama 
15 hari. 
9. Selamaperlakuan 15 haritersebut, tiap 3 harisekalidilakukanpenimbanganberat 
badan mencit dan sisamakananmencit. Data tersebutkemudiandicatat dan 
dijadikan data sebagaipenilaiandariefektivitassebagaipenurunberat badan. 
10. Setelah data primer didapatkan, makadilakukananalisisterhadap data 
tersebutuntukmelihatseberapaefektivnyapemberianrumputlautlawi-
lawiterhadappenurunanberat badan 











A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Desain Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian eksperimental 
murni.Penelitian ini menggunakan Post Test Only Control Group Design. 
Pengambilan data dilakukan pada akhir penelitian setelah dilakukannya perlakuan 
dengan membandingkan hasil pada kelompok yang diberi perlakuan dengan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan. 
2. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2018 di Laboratorium 
Biofarmaka Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
 
B. Populasi, Sampel dan Teknik PengambilanSampel 
1. Populasi  
Populasi penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan yang 
berumur 2 bulan dengan berat +20-21 gram yang diperoleh dari Pusat 
Pengembangan Mencit 
2. Sampel 
Sampel pada penelitian ini adalah berat badan mencit (Mus musculus) 





a. Besar sampel 
Besar sampel dihitung dengan metode rancangan acak lengkap dengan 
menggunakan rumus Frederer. 
Rumus yang digunakan adalah : (t-1) (n-1) ≥ 15 
Keterangan :   t = Kelompok perlakuan 
n = jumlah sampel untuk 1 kelompok perlakuan 
(5-1) (n-1) ≥ 15 
4 (n-1) ≥ 15 
4n – 4 ≥ 15 
4n ≥ 19 
n ≥ 4,75 
n ≥ 5 
Besar sampel (N) = t x n 
   = 5 x 5  
= 25 ekor mencit 
  Kelompok diberi tambahan dengan menggunakan rumus yaitu : 
N = 𝑓 𝑡
1−𝑓
  
Keterangan : N = besar sampel koreksi 
   t = jumlah sampel berdasarkan estimasi 
f = perkiraan proporsi drop out sebesar 10%  
(Widi Suputri, 2015) 
 
Kelompok diberi tambahan dengan rumusan sebagai berikut  : 




















   n = 5,55 
  n = 6 (Pembulatan ke atas) 
  Total N = t x n 
                        = 6 x 5 (kelompok) 
  = 30 ekormencit(Widi Suputri, 2015) 
Namun, untukpenilitianjumlah minimal sampeladalah 30, makadiberi 
tambahan masing-masingkelompokperlakuan 1 ekormencit.  
n = 6+1 
n = 7 
            Total N = 7 x 5 (kelompok) 
                        = 35 ekormencit 
Jadi, jumlah sampel yang diperlukan untuk mencapaijumlah minimal 
sampel dan menghindari terjadinya drop out adalah 35 ekor mencit jantan, 
dimanamasing-masingkelompokperlakuanterdiridari 5ekormencit dan 10 
ekorcadanganketikaadasampel yang drop out pada saatpenelitian. 
b. Teknik penentuan sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling, 
dimana teknik tersebut digunakan agar hewan coba memiliki peluang yang sama 
untuk mendapatkan perlakuan.Dalam penelitian ini, dibutuhkan 25 ekor mencit 
(Mus musculus) jantan, kemudian dilakukan proses adaptasi dan dibagi ke dalam 
5 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor yaitu : 
1) Kelompok kontrol negatif (K1),  
2) Kelompok kontrol positif (K2), 
3) Kelompok perlakuan (P1), diberidosisrumputlautlawi-lawi2,86 mg 





4) Kelompok perlakuan (P2), diberidosisrumputlautlawi-lawi5,72 mg 
ditambahkan 1 mL 
5) Kelompok perlakuan (P3), diberidosisrumputlautlawi-lawi 8,59 mg 
ditambahkan 1 mL 
3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
a. Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah : 
1) Mencit yang sehat (mencit dengan bulu yang tidak rontok, bergerak aktif, 
konsumsi pakan dalam jumlah normal) 
2) Memiliki berat badan +20-21 gram 
3) Berjenis kelamin jantan 
4) Berusia sekitar 2 bulan 
5) Mengalamikenaikanberat badan saatpengadaptasiansebanyak 20% 
dariberat badan awal 
b. Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah : 
1) Terdapat penurunan berat badan lebih dari 5% setelah masa adaptasi di 
laboratorium. 
2) Mencitmati disela perlakuan. 
 
C. Variabel Penelitian 
1. Variable Bebas (Independentvariable) 
Variable bebas pada penelitian ini adalah adalah rumput laut. 
2. Variable Terikat (Dependentvariable) 







D. Data yang di kumpulkan 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data primer, yaitu 
pengukuran berat badan mencit. 
 
E. Cara pengambilan data 
Dilakukanpenimbanganberat badan sebelum masa adaptasi/penggemukan, 
setelahadaptasi/penggemukan, saatperlakuandilakukanpenimbanganberat badan 
setiap3harisekaliselama 15 hari. 
 
F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 




c. Tempatpakan dan 
botolminummencit 
d. Kertas labeling 
e. Neraca analitik Metler 
Toledodengan tingkat ketelitian 
0,01 g  
f. Blender 
g. Gelasukur 
h. Handscoon (sarungtangan) 
i. Masker 













2. Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Rumput laut lawi-lawi 
(Caulerpa racemosa) 
b. Orlistat 
c. Bahan makanantinggi lemak 
(butirjagung+ 20 gram/hari) dan 
minuman untukmencit 
d. Bahanmakananstandarmencit 






G. Persiapan Bahan Uji 
1. Pengadaan Hewan Coba 
Hewan coba yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit (mus 
musculus) jantan yang berjumlah 25 ekor dan diperloleh dari Pusat 
Pengembangan Mencit. 
2. Aklimitasi Hewan Coba 
Mencit (Mus musculus) jantan yang berusia 2 bulan dengan berat badan+20-
21 gram akan di adaptasi dan penggemukan terlebih dahulu selama 7 hari dan 
diukur berat badannya. Selama masa adaptasi mencit diberikan makan dan minum 
secara ad libitiumsebanyak+ 20 gram. Suhu kandang dijaga skitar 25°C dan tidak 
lembab serta pencahayaan yang mencukupi (Haqiqi 2015 dalam Luthfiana 2017). 
3. Pembuatan Dosis Rumput Laut 
Serbuk rumput laut dibuat dari rumput laut segar berwarna hijau yang 
diambil dari perairan punaga di Kabupataen Takalar. Pengolahan serbuk rumput 
laut dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Rumput laut lawi-lawi (Caulerparacemosa) segar dibersihkan dan dicuci 
sebanyak 5 kali. 




Pemberian rumput laut lawi-lawi yang memiliki kadar serat sebanyak 12 
gram dalam 100 gram rumput laut, sedangkan penderita obesitas  membutuhkan 
serat makanan sebanyak 38 gram/ hari yang dapat menunda atau memperlambat 
pengosongan lambung sehingga rasa kenyang bertahan lebih lama yang 


























20 g  
mencit 
1,0 7,0 12,29 27,8 29,7 64,1 124,2 387,4 
        
200 g  0,14 1,0 1,74 3,0 4,2 9,2 17,8 56,0 
tikus         
400 g  0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5 
marmut         
1,5 kg  0,04 0,25 0,44 1,0 1,06 2,4 4,5 14,2 
kelinci         
2,0 kg  0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0 
kucing         
4,0 kg  0,016 0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1,9 6,1 
kera         
12,0 kg  0,008 0,06 0,10 0,22 0,24 0,52 1,0 3,1 
anjing         
70,0 kg  0,0026 0,018 0,031 0,07 0,013 0,16 0,32 1,0 
manusia         
Sumber :Luthfiana, 2017 
Nilai konversi dari manusia ke mencit dengan berat badan untuk manusia 
70 kg dan berat badan mencit rata-rata 20 gram adalah 





𝐾𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑍𝑎𝑡  𝐺𝑖𝑧𝑖   𝑆𝑒𝑟𝑎𝑡  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚  100𝑔 
𝐵𝑎𝑕𝑎𝑛   𝑅𝑢𝑚𝑝𝑢𝑡  𝐿𝑎𝑢𝑡  𝐿𝑎𝑤𝑖 −𝐿𝑎𝑤𝑖  
100
 𝑥 𝑃 = 𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 
   
12 𝑔𝑟
100
 𝑥 𝑃 =  0,0988 𝑔𝑟 
0,12 x P = 0,0988 
P     = 0,0988
0,12





Jadi, untuk memenuhi kebutuhan serat pada mencit diberikan rumput laut 
lawi-lawi sebanyak 0,823 gram/ekor/hari untuk kelompok perlakuan P2, 
sedangkan perlakuan pertama atau P1 yang diberikan sebanyak setengah dari 
perlakuan P2, yaitu 0,5 x 0,823 gram/ekor/hari = 0,411 gram/ekor/hari dan untuk 
Perlakuan P3 1,5 x 0,823 gram/ekor/hari = 1,23 gram/ekor/hari.Setelah 
ditimbangsesuaidosis, makaakandiad 1 mljikaberat badan mencit 20 gram (ad 
disesuaikandenganberat badan mencit, ad 1 ml untukberat badan + 20 gr) 
 


















𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 𝐴𝑘𝑕𝑖𝑟
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝑀𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡







Volume adlarutandosisperlakuansesuaiberat badan 
Tahun 2018 
 
No Berat Badan Akhir Volume adlarutandosis 
1 15 0.75 
2 16 0.8 
3 17 0.85 
4 18 0.9 
5 19 0.95 
6 20 1 
7 21 1.05 
8 22 1.1 
9 23 1.15 
10 24 1.2 
11 25 1.25 
12 26 1.3 
13 27 1.35 
14 28 1.4 
15 29 1.45 
16 30 1.5 
17 31 1.55 
18 32 1.6 
19 33 1.65 
20 34 1.7 
21 35 1.75 
22 36 1.8 
23 37 1.85 
24 38 1.9 
25 39 1.95 
26 40 2 
Sumber : data primer 2018 
4. Perhitungan Dosis Orlistat 
Orlistat diberikan pada kelompok positif. Menggunakan orlistat sebagai 
kontrol positif karena kesamaan mekanisme kerja dengan rumput laut sebagai 
pelangsing. Dosis orlistat untuk dewasa adalah 3 kali sehari 120 mg 1 jam 








x = 120 mg x 0,0026 
= 0,312 mg 
Orlistat sebanyak 0,312 mg diberikan dalam 1 mL larutan(Ayu Wardhani, 
2013) 
 
H. Proses Pengujian 
Adapun prosedur penelitian dalam pengujian penurunan berat badan 
melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
1. Persiapan hewan Percobaan 
a. Persiapan hewan uji meliputi pemilihan umur yang sama, sehat berat badan 
rata-rata 20-21g yang sesuai serta persiapan kandang dan makanan hewan. 
b. Hari pertama sampai hari ketujuh dilakukan adaptasi sekaligus penggemukan 
berat badan binatang percobaandengandiberimakanmakanantinggi lemak 
(Butirjagung+ 20 gram) 
c. Pemberianpakantinggi lemak dilakukan 1 kali sehari pada jam 10pagi 
d. Pada masa adaptasi dan penggemukan dilakukan penimbangan berat badan 
dan sisa makanan2hari sekaliselama 7 hari untuk mengetahui pertambahan 
berat badan. 
e. Seleksi: Hewan yang berat badannya turun lebih besar dari 5% dari berat 












Hewan percobaan yang digunakan adalah  25 ekor mencit. Pemberian 
serbukmulai dari hari ke 8 sampai hari ke 22 diberikan berturut-turut, 
pemberianpakan normal tetapdiberikanyaitupakan normal bagimencit. Pemberian 
bubur dengan tiga dosis yang sudah di tentukan. Dilakukan perlakuan 1 kali sehari 
sampai hari yang ke 22. Setiaphari (30 menitsebelumpemberianmakanan normal 
mencit pada jam 10pagi) semuamencitdiberikanperlakuannyamasing-
masingkelompokkontrolnegatif, positif, P1, P2 dan P3. Kemudiandiberikanpakan 
normal mencit (butirjagung+ 5 g) 1 kali sehari. Pada kelompok positif dan negatif 
dilakukan hal yang sama seperti kelompok perlakuan. Pemberian perlakuan 
dilakukan kepada hewan percobaan yang telah dibagi kelompok, antara lain : 
a. Kelompok I  : Kontrol negatif hanya diberi aquades (K1) 
b. Kelompok II : Kontrol positif hanya diberi aloksan  (K2) 
c. Kelompok III :  kelompok perlakuan (K3) diberi serbuk rumput laut 
sebanyak0,411 g ad sesuaiberat badan mencit 
d. Kelompok IV kelompok perlakuan (K4) diberi serbuk rumput laut sebanyak 
0,823g adsesuaiberat badan mencit 
e. Kelompok V : kelompok perlakuan (K5) diberi serbuk rumput laut sebanyak 
1,23 gad sesuaiberat badan mencit 
Kemudiansetelahdiberiperlakuan,dilakukanpenimbanganberat badan dan 
sisamakanan3 harisekaliselama 15 hari pada masing-masinghewansaat jam 
ygsamasetelah 5 jam pemberianpakan normal. Data perkembanganberat badan 
dan sisamakananinidirata-ratakan, ditabulasi dan dievaluasi. 
 
 





Setelah 15 hari dan beberapa data pengecekan 3 harisekaliselama 15 hari, 
dilakukansetelah 5 jam pemberianpakanstandar untuk melihat perbedaan berat 
badan dan sisamakanannya maka dapat mempermudah menemukan dosis yang 
tepat untuk menurunkan berat badan mencit. 
 
I. Evaluasi 
Dievaluasi adanya perbedaan nyata (bermakna) data jumlah makanan yang 
dimakan dan berat badan hewan mencit antar kelompok, secara statistik (uji t). 
adanya efek anti obesitas bahan uji ditunjukkan dengan penurunan jumlah 
makanan yang dimakan dan/atau penurunan berat badan kelompok uji 
dibandingkan kelompok kontrol. Perbandingan dengan kelompok kontrol positif 
untuk menilai kekuatan daya antiobesitas bahan uji. 
 
J. Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis statistik, dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Shapiro Wilks Test untuk melihat distribusi data, apakah data 
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Apabila hasil uji normalitas 
ternyata data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan analisis data 
menggunakan uji parametrik yaitu ANOVA (Analysis of Varians) dan Paired 
Simple T-Test. Apabila data tidak berdistribusi normalatautidakhomogen 
dilakukan uji non parametrik Krusskal-Wallis. Apabila hasil uji statistik 
menggunakan ANOVA atau Krusskal Wallis menunjukan hasil bermakna, maka 
dilakukan uji statistik lanjutan dengan menggunakan Post Hoc Test untuk 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkanhasil uji efektivitasrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
terhadaphewan uji mencit, makadiperoleh data sebagaiberikut : 
A. Data PengukuranBerat Badan dan KonsumsiMencit 
1. Berat badan mencitsetelahdilakukanpenggemukan 
Hewan uji yang digunakanadalahmencitputihsebanyak 25 ekor. 
Sebelumperlakuanpemberianlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) dilakukanselama 
15 hari yang diberikansetiaphari, mencit yang telahdipilihdijadikansampel, 
akandiadaptasi dan dilakukantahanpenggemukan. Hal inidimaksudkan agar 
mencit yang dijadikansampel, 
menjadiobesitassehinggabisadijadikansampeluntukefektivitasrumputlautlawi-lawi 
(Caulerpa racemosa) terhadappenurunanberat badan. Setiap jam 10.00 
pagidiberikanpakantinggi lemak yaitubutiranjagungdenganberat total 20 
gramsetiapharinya. 
Setiap 2 harisekalidilakukanpengukuranberat badan, pada jam 17.00. Data 
daripengukurankemudiandicatatdilembarpengamatanadaptasi dan 
penggemukanmencit. Pada masa perlakuan, diukurselisihpenurunanberat badan 




























1 Kontrol (-) K1 Aquades 
A1 21.08 31.11 47.5 
A2 20.34 29.12 43.1 
A3 20.56 31.02 50.88 
A4 21.22 27.3 28.65 
A5 20.24 28.38 40.22 





B1 20.56 36.58 77.92 
B2 21.22 33.47 57.73 
B3 20.54 30.15 46.79 
B4 20.67 29.4 42.24 
B5 21.21 30.89 45.64 
Rata-rata 20.84 32.09 54.06 
3 Perlakuan 1 (K3) Dosis 
C1 20.3 31.1 53.20 
C2 20.02 31.56 57.64 
C3 21.04 29.98 42.49 
C4 21.43 27.43 28.00 
C5 20.2 29.32 45.15 
Rata-rata 20.59 29.87 45.30 
4 Perlakuan 2 (K4) Dosis 
D1 21.08 35.02 66.13 
D2 21.11 31.2 47.80 
D3 20.32 27.28 34.25 
D4 21.65 27.58 27.39 
D5 20.76 29.8 43.55 
Rata-rata 20.98 30.17 43.82 
5 Perlakuan 3 (K5) Dosis 
E1 20.21 36.12 78.72 
E2 21.1 31.72 50.33 
E3 21.09 30.21 43.24 
E4 20.76 29.5 42.10 
E5 21.32 29.43 38.04 
Rata-rata 20.89 31.39 50.49 
Sumber : Data primer 2018 
Proses adaptasi dan penggemukanselama 7 hari,dimaksudkan 
agarmencitmengalamiobesitas dan 





yang siginifikan, dan sesuaikriteriapenelitianyaituobesitasjikaberat badan naik 
20%dariberat badan awal, jikaberat badan awal 20 g standarkenaikan 24 g, dan 
jikaberat badan 21 g makastandarkenaikan 25 g. 
Berdasarkantabel 4.1 seluruhmencitmengalamikenaikanberat badan > 20% 
dariberat badan awal, 
sehinggalayakuntukdilanjutkanketahappengujianpenurunanberat badan. 
Tabeltersebutmenunjukkan, bahwakenaikanberat badan yang tertinggi (78,72%) 
yaitu pada kelompokperlakuan 3 (K5) denganberat badan akhir 36.12 g, 
sedangkankenaikanberat badan yang terendah (27,39%) yaitu pada 























2. PenurunanBerat Badan MencitSelamaPerlakuan 
Pemberianperlakuanterdiridari 3 dosisyaitu :dosispertama , dosiskedua dan 
dosisketiga. Setelah 15 haridilakukanmakadidapatkanhasilpenimbanganberat 
badan sebagaiberikut : 
Tabel 4.2 
Distribusi Data SelisihPenurunanBerat Badan MencitAwal 
DibandingkandenganBerat Badan Setelah Perlakuan 
Tahun 2018 
 












1 Kontrol (-) K1 Aquades 
A1 21.08 31.11 34.89 3.78 
A2 20.34 29.12 33.15 4.03 
A3 20.56 31.02 34.87 3.85 
A4 21.22 27.3 30.64 3.34 
A5 20.24 28.38 32.49 4.11 
Rata-rata Berat Badan 20.68 29.38 33.20 3.82 
2 Kontrol (+) (K2) Diberi obat orlistat 
B1 20.56 36.58 25.93 -10.65 
B2 21.22 33.47 22.22 -11.25 
B3 20.54 30.15 20.27 -9.88 
B4 20.67 29.4 19.82 -9.58 
B5 21.21 30.89 20.2 -10.69 
Rata-rata Berat Badan 20.84 32.09 21.68 -10.41 
3 Perlakuan 1 (K3) Dosis 
C1 20.3 31.1 28.92 -2.18 
C2 20.02 31.56 27.89 -3.67 
C3 21.04 29.98 26.17 -3.81 
C4 21.43 27.43 25.43 -2 
C5 20.2 29.32 26.98 -2.34 
Rata-rata Berat Badan 20.59 29.87 27.07 -2.8 
4 Perlakuan 2 (K4) Dosis 
D1 21.08 35.02 28.43 -6.59 
D2 21.11 31.2 23.71 -7.49 
D3 20.32 27.28 20.45 -6.83 
D4 21.65 27.58 21.95 -5.63 
D5 20.76 29.8 22.78 -7.02 
Rata-rata Berat Badan 20.98 30.17 23.46 -6.712 
5 Perlakuan 3 (K5) Dosis 
E1 20.21 36.12 26.7 -9.42 
E2 21.1 31.72 21.35 -10.37 
E3 21.09 30.21 19.66 -10.55 
E4 20.76 29.5 18.16 -11.34 





Rata-rata Berat Badan 20.89 31.39 21.04 -10.35 
Sumber : Data Primer 2018 
 
 
Proses pengujianpenurunanberat badan selama 15 hari, 
untukmelihatefektivitasrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
terhadappenurunanberat badan mencitobesitas. Mencaridosisperlakuan yang 
terbaikdimana rata-rata hasilselisih (rerataperubahan) berat badan 
mencitdibandingkanantaradosis 1, 2 dan 3. Pada pengujianini juga 
dilihatdaridosisterbaiktersebutapakahdapatmenyamaipenurunanberat badan pada 
kelompokkontrolpositif (K2) diberiobatpelangsingyaitu orlistat dan 
dibandingkandengankelompokkontrolnegatif (K1) yang tidakdiberiperlakuan. 
Berdasarkantabel 4.2 mencitkelompokkontrolpositif (K2), dan 
kelompokperlakuan (K3, K4, dan K5) mengalamipenurunanberat badan yang 
berbeda-beda. Sedangkanuntukkontrolnegatif (K1) mengalamipenaikanberat 
badan. Penurunanberat badan dilihatdariselisihberat badan 
akhirdibandingkandenganperubahanberat badan awal. Penurunanberat badan yang 
memilikiselisihtertinggi (-10.41 g) yaitukelompokkontrolnegatif (K2) denganberat 
badan akhir 21.68 g, kemudiandiikutidengankelompokperlakuan (K5) 
denganselisih -10,35 g denganberat badan akhir 21.04 g, 
Sedangkanpenurunanberat badan yang memilikiselisihterendah (-2,8 g) 













3. PerubahanBerat Badan Mencit 
Tabel 4.3 
Distribusi Data PerubahanBerat Badan Mencit 




















1 Aquades (K1) 29.386 29.66 30.156 30.896 31.944 33.208 
2 Orlistat (K2) 32.098 30.16 28.128 26.072 23.994 21.688 
3 Dosis 1 (K3) 29.878 29.512 29.102 28.53 27.872 27.078 
4 Dosis 2 (K4) 30.176 29.016 27.724 26.39 24.99 23.464 
5 Dosis 3 (K5) 31.396 29.448 27.45 25.392 23.276 21.044 
        
Sumber : Data Primer 2018 
 
Tabel 4.3 kemudiandibuat histogram seperti di bawah yang 
menggambarkanrerataperubahanberat badan mencit pada masing-
masingkelompok. 
Grafik 4.3 
Distribusi Data PerubahanBerat Badan Mencit 














Sumber : Data Primer 2018 
Berdasarkan diagram daritabel 4.3Perubahan berat badan 
mencitselamaperlakuansetiap 3 harisekali, Kelompok K1 yang 
merupakankelompokkontrolnegatiftetapmengalamikenaikanberat 
badankarenatidakdiberikanperlakuan, kemudianuntukdosis K3 K4 dan K5 yang 
paling tinggipenurunanberatbadannyayaitudosis 3 (K5) yaitudari 31.396 menjadi 
21.004, kemudianuntukkelompok K2 
yaitukelompokkontrolpositifmengalamipenurunanberat badan yang tinggi juga 
dari 32.098 menjadi 21.688. Penurunanberat badan K5 
hampirmenyamaidarikelompokkontrolpositif (K2) 
4. RerataPerubahanBerat Badan Mencit 
Tabel 4.4 
Distribusi Data RerataSelisihBerat Badan Mencit 
Selama 15 Hari  SetelahPerlakuan 
Tahun 2018 
 
No. KelompokPerlakuan RerataPerubahanBerat Badan Mencitposttest – pretest (g) 
1 Aquades (K1) 3,82 
2 Orlistat (K2) -10.41 
3 Dosis 1 (K3) -2.8 
4 Dosis 2 (K4) -6.71 
5 Dosis 3 (K5) -10.35 
   
Sumber : Data Primer 2018 
Tabel 4.4 kemudiandibuat histogram seperti di bawah yang 













Distribusi Data RerataSelisihBerat Badan Mencit 










Data hasilpengukuranberat badan mencitselama 15 hari BB mencit pada 
kelompokaquades (K1) mengalamikenaikan, dan kelompokobat orlistat (K2), 
kelompokdosis 1 (K3), kelompokdosis 2 (K4), dan kelompokdosis 3 (K5) 
mengalamipenurunanberat badan dariberat badan setelahpenggemukan. Hasil 
rerataselisihperubahanberat badan mencitselamaperlakuandapatdilihat pada tabel. 
Tabel 4.5 
Distribusi Data SelisihBerat Badan Mencit 
Tiap3 Hari SelamaPerlakuan 
Tahun 2018 
 







1 Aquades (K1) 0.274 0.496 0.74 1.048 1.264 
2 Orlistat (K2) -1.938 -2.032 -2.056 -2.078 -2.306 
3 Dosis 1 (K3) -0.366 -0.41 -0.572 -0.658 -0.794 
4 Dosis 2 (K4) -1.16 -1.292 -1.334 -1.4 -1.526 
5 Dosis 3 (K5) -1.948 -1.998 -2.058 -2.116 -2.232 
       





Tabel 4.5 kemudiandibuat histogram seperti di bawah yang 
menggambarkanrerataperubahanberat badan mencitperminggu pada masing-
masingkelompok. 
Grafik 4.5 
Distribusi Data SelisihBerat Badan Mencit 













Data hasilpengukuranberat badan mencitsetiap 3 
harisekalidihitungselisihnyauntukmelihatperubahanberat badan mencit. Selisih 1 
didapatkandaripengurangan BB mencithari ke-3 dengan BB mencithari ke-0,  
selisih 2 didapatkandaripengurangan BB mencithari ke-6 dengan BB mencithari 
ke-3 , selisih 3 daripengurangan BB mencithari ke-9 dengan BB mencithari ke-6, 
selisih 4 daripengurangan BB mencithari ke-12 dengan BB mencithari ke-9 dan 























5. Data KonsumsiMencit 
Data konsumsimencitselamaperlakuan, diukur 3 harisekali. 
Tabel 4.6 




Kelompok Kode PemberianPakanPerhari (g) Rata-rata Makan 
Kontrol (-) 
(K1) 
A1 5 5 
A2 5 5 
A3 5 5 
A4 5 5 




B1 5 4.00 
B2 5 3.65 
B3 5 4.10 
B4 5 5 




C1 5 4.66 
C2 5 4.88 
C3 5 4.8 
C4 5 5 




D1 5 5 
D2 5 4.50 
D3 5 4.77 
D4 5 4.65 
D5 5 5 
RerataMakanMencitKelompok 4.78 
Perlakuan 3 
(K5) Dosis 3 
E1 5 3.92 
E2 5 4.01 
E3 5 3.87 
E4 5 4.57 






Sumber: Data Primer 2018 
Proses pengujianpenurunanberat badan selama 15 hari, 
mencitdiberikanmakanandenganberat yang samayaitusebanyak 5 g setiapharinya. 




Berdasarkantabel 4.6 seluruhmencitmemilikikebiasaankonsumsi yang 
berbeda-beda. Tabelmenunjukkan, bahwakonsumsimencit yang tertinggi (5 g) 
yaitu pada kelompokkontrolnegatif (K1), 
kemudiandiikutidengankelompokperlakuan (K3) denganberatpakan yang 
dikonsumsiyaitu 4.86 g, sedangkankonsumsimencit yang terendah (4.18 g) yaitu 




Distribusi Data RerataPerubahanKonsumsiMencit 


















1 Aquades (K1) 5 5 5 5 5 5 
2 Orlistat (K2) 5 4.12 4.53 4.14 4.47 3.97 
3 Dosis 1 (K3) 5 4.85 5 4.86 4.8 4.82 
4 Dosis 2 (K4) 5 4.43 5 4.73 5 4.77 
5 Dosis 3 (K5) 5 4.06 4.57 4.44 4.11 3.74 
        
Sumber : Data Primer 2018 
Tabel 4.7kemudiandibuat histogram seperti di bawah yang 








Distribusi Data RerataPerubahanKonsumsiMencit 










Berdasarkan diagram daritabel 
4.7perubahankonsumsimencitselamaperlakuansetiap 3 harisekali. 
Berdasarkantabeltersebut, konsumsipakanakhir, pada kelompok K1 yang 
merupakankelompokkontrolnegatifmemilikikonsumsipakan yang 
stabilkarenatidakdiberikanperlakuan, kemudianuntukdosis K3 K4 dan K5 yang 
memilikikonsumsipakantertinggi (4.82 g)yaitukelompokperlakuan (K3), 
sedangkan yang memilikikonsumsipakanterendah (3.74 g) yaituperlakuan (K5), 














7. Rerata TotalKonsumsiMencit 
 
Tabel 4.8 
Dsitribusi Data RerataTotal KonsumsiMencit 
Selama 15 Hari  SetelahPerlakuan 
Tahun 2018 
 
No. KelompokPerlakuan RerataKonsumsiMencit (g) 
1 Aquades (K1) 5.00 
2 Orlistat (K2) 4.24 
3 Dosis 1 (K3) 4.86 
4 Dosis 2 (K4) 4.79 
5 Dosis 3 (K5) 4.19 
   
Sumber : Data Primer 2018 
 
Tabel 4.8kemudiandibuat histogram seperti di bawah yang 
menggambarkanreratakonsumsimencitselama 15 hari pada masing-
masingkelompok. 
Grafik 4.8 
Dsitribusi Data Rerata Total KonsumsiMencit 





























Data hasilpengukuranberat badan mencitselama 15 harikonsumsimencit 
pada kelompokaquades (K1) tetaptidakmengalamipenurunan, dan kelompokobat 
orlistat (K2), kelompokdosis 1 (K3), kelompokdosis 2 (K4), dan kelompokdosis 3 
(K5) mengalamipenurunankonsumsidaripemberianpakanmencit normal. Hasil 
rerataselisihperubahankonsumsimencitselamaperlakuandapatdilihat pada tabel. 
Tabel 4.9 
Distribusi Data SelisihKonsumsiMencit 
3 Hari SekaliSelamaPerlakuan 
Tahun 2018 
 









1 Aquades (K1) 0 0 0 0 0 
2 Orlistat (K2) 
-0.874 0.406 -0.392 0.332 -0.498 
3 Dosis 1 (K3) 
-0.15 0.15 -0.132 -0.068 0.028 
4 Dosis 2 (K4) 
-0.566 0.566 -0.27 0.27 -0.226 
5 Dosis 3 (K5) 
-0.938 0.51 -0.13 -0.326 -0.372 
       
Sumber : Data Primer 2018 













Distribusi Data SelisihKonsumsiMencit 










Data hasilpengukurankonsumsimencitsetiap 3 
harisekalidihitungselisihnyauntukmelihatperubahankonsumsimencit. Selisih 1 
didapatkandaripengurangankonsumsimencithari ke-3 dengankonsumsimencithari 
ke-0,  selisih 2 didapatkandaripengurangankonsumsimencithari ke-6 
dengankonsumsimencithari ke-3 , selisih 3 daripengurangankonsumsimencithari 
ke-9 dengankonsumsimencithari ke-6, selisih 4 
daripengurangankonsumsimencithari ke-12 dengankonsumsimencithari ke-9 dan 
selisih 5 daripengurangankonsumsimencithari ke-15 dengankonsumsimencithari 





























B. Analasis Data 
Analisa data hasil penelitian pengaruh pemberian rumputlautlawi-lawi 
(Caulerpa racemosa) terhadap penurunanberat badan mencit (Mus musculus) 
obesitas menggunakan bantuansoftware SPSS for windows versi 17. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan pada data 
inibertujuanuntukmengetahuiapakahpopulasi data berdistribusi normal 




Hasil Uji NormalitasData Berat Badan Setelah Penggemukan,  





















1 Aquades (K1) .200 .200 .200 
2 Orlistat (K2) .200 .200 .200 
3 Dosis 1 (K3) .200 .154 .200 
4 Dosis 2 (K4) .200 .200 .200 
5 Dosis 3 (K5) .200 .200 .184 





Sumber : Data Primer 2018 
 
Hasil uji normalitas data databerat badan setelahpenggemukan (pre 
test),rerataperubahanberat badan mencit dan 
konsumsimencitmenunjukkannilaiprobabilitas p > 
0,05sehinggadapatdisimpulkanbahwapopulasi data berdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 
varian populasi homogen atau tidak. Nilai signifikansi lebih dari 0,05 berarti 
bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah homogen (Priyanto, 2009). 
 
Tabel 4.11 














1 Aquades (K1) 
.187 .002 
2 Orlistat (K2) 
3 Dosis 1 (K3) 
4 Dosis 2 (K4) 
5 Dosis 3 (K5) 
    






Hasil uji homogenitas data menunjukkankelompok data 
homogenapabilahasil uji homogenitas p > 0,05. Berdasarkantabeltersebut, data 
rerataperubahanberat badan mencit menunjukkan menunjukkan nilai p = 0.187 
dimananilai p > 0,05, Hasil tersebut dapat diasumsikan bahwa varian data 
homogen. Hasil uji homogenitas data 
rerataperubahankonsumsimencitmenunjukkannilai p = 0.002 dimananilai p < 0,05, 
sehinggahasiltersebutdapatdiasumsikanbahwavarian data 
antarkelompoktidakhomogen, sehinggatidakdilanjutkanke uji one-way 
ANOVAmelainkanakan di uji dengan uji non parametrikKruskall Wallis. Hasil uji 
yang tidakhomogeninidisebabkan oleh data darikonsumsimencit yang berubah-
ubahselamaperlakuan. MenurutMalole dan Pramonodalam Putri (2011) 
bahwatingkatkonsumsimakanan dan minumanbervariasimenurutkandang, 
kelembaban, kualitaspakan, kesehatan dan kadar air dalammakanan. 
3. Uji Paired Sample T-Test 
Uji paired sample t-test merupakanprosedur yang 
digunakanuntukmembandingkan rata-rata duavariabeldalamsatu group. 
Artinyaanalisisinibergunauntukmelakukanpengujianterhadapduasampel yang 
berhubunganatauduasampel yang berpasangan (Wahyono, 2009). 
 
Tabel 4.12 























Post Orlistat (K2) .000 Signifikan 
3 
Pre-Dosis 1 (K3)- 
Post Dosis 1 (K3) .002 Signifikan 
4 
Pre-Dosis 2 (K4)- 
Post Dosis 2 (K4) .000 Signifikan 
5 
Pre-Dosis 3 (K5)- 
Post Dosis 3 (K5) .000 Signifikan 
Sumber : Data Primer 2018 
Ringkasan Hasil Uji Paired Sample T-TestVariabel Tergantung pada p 
Signifikan/ Non signifikan rerataperubahanberat badan mencit. Tabel ini mengacu 
pada output SPSS 17.0. Analisa statistik data berat badanmencit (pre-post) dengan 
uji paired sample t-testmenunjukkan nilai p = .0.000 dan p = 0.002, dimananilai p 
< 0,05 makaterdapatperbedaan yang bermaknaantara data pre-test dan post-test 
yang artinyaterdapatpengaruhperlakuanpemberianrumputlautlawi-
lawiterhadappenurunanberat badan mencitobesitas. 
4. Uji One Way Anova 
Uji one-way ANOVA Uji one-way ANOVA digunakan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan rerata lebih dari dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan (Priyanto, 2009). 
Tabel 4.13 
 Uji One Way Anova 






1 Aquades (K1) 
.000 





3 Dosis 1 (K3) 
4 Dosis 2 (K4) 





   
Sumber : Data Primer  
 
Ringkasan Hasil Uji one-way ANOVA Variabel Tergantung pada p 
Signifikan/ Non signifikan rerataperubahanberat badan mencit. Tabel ini mengacu 
pada output SPSS 17.0. Analisa statistik data rerataperubahanberat badan mencit 
dengan uji one-way ANOVA menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti bahwa ada 
perbedaan rerataperubahanberat badan mencit yang signifikan, 
sehinggadilanjutkandengananalisis data post hoc. Analisa statistik data 
reratakonsumsimencitdengan uji one-way ANOVA menunjukkannilai p < 0,05 
yang berartibahwaadaperbedaanreratakonsumsimencit yang signifikan, 
sehinggadilanjutkandengananalisis data post hoc.  
Tabel 4.14 









at Badan Mencit 
Bermakna/tidakberma
kna 
1 Aquades (K1) 
Orlistat (K2) 
Dosis1 (K3) 
Dosis 2 (K4) 









2 Orlistat (K2) 
Aquades (K1) 
Dosis1 (K3) 
Dosis 2 (K4) 














(K3) Orlistat (K2) 
Dosis 2 (K4) 







4 Dosis 2 (K4) 
Aquades (K1) 
Orlistat (K2) 
Dosis 1 (K3) 









5 Dosis 3 (K5) 
Aquades (K1) 
Orlistat (K2) 
Dosis 1 (K3) 









Sumber : Data Primer  
Hasil uji post hocrerataperubahanberat badan mencit, 
secaraumummenunjukkannilai yang signifikandengannilai p = 0,000, dimana p< 
0,05 sehinggadapatdiasumsikanbahwaantarakelompokaquades (K1), Orlistat (K2), 
Dosis 1 (K3), Dosis 2 (K4), dan dosis 3 (K5) terdapatperbedaanperubahanberat 
badan yang bermakna yang 
artinyaadapengaruhantarakelompokpemberianrumputlaut-
lawiterhadappenurunanberat badan mencitobesitas. Sedangkanantarkelompok 
Orlistat (K2) dibandingkandenganDosis 3 (K5) menunjukkannilai p > 0,05 
sehinggadapatdiasumsikanbahwatidakterdapatperbedaanperubahanberat badan 
yang bermakna yang artinyakelompokperlakuandosis 3 (K5) dosis yang paling 
baikdapatmenyamaikelompokkontrolpositif (K2) yang diberikanobat orlistat yang 
bergunauntukmenurunkanberat badan. 
5. Uji Kruskal Wallis 
Uji Kruskal Wallis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
rerata lebih dari dua kelompok sampel yang tidak berhubungan (Priyanto, 2009). 
Tabel 4.15 
Uji Kruskal WallisRerataKonsumsiMencit 
Tahun 2018 
 
No. KelompokPerlakuan Nilai ProbabilitasRerataKonsumsiMencit 
1 Aquades (K1) 
.543 2 Orlistat (K2) 





4 Dosis 2 (K4) 
5 Dosis 3 (K5) 
 
Signifikan/non 
signifikan Non signifikan 
   
Sumber : Data Primer  
 
Ringkasan Hasil Kruskal Wallis Variabel Tergantung p Signifikan/ Non 
signifikan rerataperubahanberat badan mencit dan reratakonsumsimencit. Tabel 
ini mengacu pada output SPSS 17.0. Analisa statistik data reratakonsumsimencit 
dengan uji kruskal wallis menunjukkan nilai p = .0.543, dimananilai p > 0,05 yang 




Penelitianinimemanfaatkanrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
sebagaipelangsing.Caulerparacemosaadalah salah-satugangganghijau yang 
tumbuh di perairan Indonesia. Selamainirumputlauthanyadimanfaatkan oleh 
masyarakatuntukbahandasarpembuatan agar-agar dan bahandasarkosmetik. 
Tetapisebenarnyarumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) memilikimanfaat 
yang besarbagitubuh. Beberapadiantaranyamemilikikadarseratkasar dan larut yang 
tinggi dan juga mengandung flavonoid yang 
tinggi.Caulerparacemosamemilikibahanaktif sepertiantioksidan, vitamin
 C, dan insoluble dietry fiber 
sehinggapotesialuntukdikembangkanmenjadimakananfungsional (Fithriani, D, 
dalamMukarramah 2015).Banyak orang yangmengkonsumsirumputlautlawi-lawi 






Caulerpa racemosa dari Indonesia memiliki insoluble dietary fiber yang lebih 
tinggi dibanding C.racemosa yang berasal dari Jepang.Insoluble dietary fiber 
mengandung selulosa dan hemiselulosa yang berperan penting dalam pencegahan 
konstipasi, kolitis, dan hemoroid . Fiber juga sangat bermanfaat bagi penderita 
obesitas dan diabetes mellitus (Venugophal, 2010dalamMukarramah 2015). 
Menurut penelitian Kumar dkk,. (2011)dalamMukarramah (2015) Nilai 
energikebanyakan di kontribusikan oleh karbohidrat dan protein karena nilai total 
lipid rendah (2,06% DW). Oleh karena itu, alga ini cocok sebagai makanan diet 
untuk menurunkan obesitas.Sehingga pada 
penelitianiniingindibuktikanbahwarumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
dapatmenjadipelangsingalami. 
Dalampenelitianiniawalnyadilakukanpembuatansampelrumputlautlawi-lawi 
(Caulerpa racemosa). Sebanyak 100 g rumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa), 
di sortirdipilih yang paling baikyaituhijau dan bersih, kemudiandicuci. Setelah 
iturumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) yang telahdisortir di blender 
hinggahalus, kemudiandisaring, hinggadiperoleh sari rumputlautlawi-lawi 
(Caulerpa racemosa) yang diinginkanuntukmenjadisampelperlakuan, yang 
berupacairan. Cairaninididugamengandungseratkasar, larut dan flavonoid yang 
memilikifungsisebagaipelangsing 
Setelah itudilakukan uji efektivitasrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
yang diharapkandapatmenjadipelangsing. Dalam uji 
evektifitasinimenggunakanhewan uji yaitumencit (Mus musculus). Disiapkan 25 
ekorhewan uji, laludibagimenjadi 5 kelompok, setiapkelompokterdiridari 5 
ekormencit. Awalnyadilakukanadaptasisekaliguspenggemukanhewan uji selama 7 
hari. Hewan uji diberikanpakantinggi lemak 1 





Putri (2011) dalampenelitiannyamenunjukkanhasilbahwadari masa adaptasimencit 
pada kelompokkontrolnegatif (-) dengan rata-rata konsumsipakan 5 g, 
menunjukkan data pertambahanberat badan selama 1 minggu, dariberat badan 
21,58 g menjadi22,65 g denganselisihpertambahan1,07 g. berdasarkanberat badan 
hewan uji coba pada penelitianinisekitar 20 gram untukmencapai status obesitas 
(BB>20% BB awalmencit) 
sehinggauntukpemberianpakansaatpenggemukanuntukmencapai BB > 20% 
pakanstandar (5 g) dikali 4, sehinggaperkiraanpertambahanberat badan minimal  
sehinggaperkiraanpertambahan minimal 4,28 g sehinggasaat proses 
penggemukandiberipakan 20 g perhari. Setelah 
satuminggudilakukananalisisterhadaphewan uji. Hewan uji yang 
beratbadannyatidaksesuaidengandiinginkanakandidrop out. Hal 
inibertujuanuntukmengurangikesalahan-kesalahan yang mungkinakantimbul pada 
saatperlakuan. 
Setelah satuminggu masa adaptasidilanjutkandengan masa perlakuan. Setelah 
masa perlakuandidapatkan 3 distribusi data antarai lain data berat badan 
mencitsetelahpenggemukan (pre-test), selisihberat badan mencit (pre-post) dan 
konsumimencit. Berdasarkan data tersebutkemudian di uji normalitas data 
untukmelihat data tersebutterdistribusidengan normal 
atautidaksehinggalayakmewakilidaripopulasi. Distribusi data berat badan 
mencitsetelahpenggemukan (pre-test) menunjukkannilai p darikelompok K1, K2, 
K3, K4, K5 berturut-turutantara lain, 0.200, 0.200, 0.200, 0.200 dan 0.200 
dimananilai p > 0.05 sehinggadapatdikatakanbahwa data berdistribusi normal. 
Inidikarenakansetelah proses penggemukan dan masa 
adaptasikelompokperlakuandibuatulangkembali, diurutkansesuaiberat badan 





sehinggahasil output daripenelitianinibisamewakilipopulasi yang ada. 
Pengelompokkankembaliinidilakukanhanyadenganmengubah label yang ada pada 
kandangtersebut, 
sehinggamencittidakperluuntukberadaptasikembalidengankandangnya. 
Distribusiberat badan mencit (pre-post) menunjukkanhasil p darikelompok K1, 
K2, K3, K4, K5 berturut-turutantara lain, 0.200, 0.200, 0.154, 0.200, dan 0.200 
dimananilai p > 0.05 sehinggadapatdikatakanbahwa data terdistribusi normal. 
Berdasarkan data yang diperolehtersebutmasing-
masingkelompokmemilikiperubahan yang berbeda-beda, sesuaiperlakuan yang 
didapatkannya. Hal inidikarenakan pada setiapmencitdilakukanperlakuan yang 
diupayakansamaterhadapmasing-masinganggotakelompok, mulaidari jam makan, 
banyakdosis, dan konsumsi yang diberikan.   
Kemudian, uji normalitasdistribusikonsumsimencitmenunjukkannilai p 
darikelompok K1, K2, K3, K4, K5 berturut-turutantara lain, 0.200, 0.200, 0.200, 
0.200, dan 0.184 dimananilai p > 0.05 sehinggadapatdikatakanbahwa data 
terdistribusi normal. Berdasarkan data halinidikarenakanpersebaranmencit yang 
sudahdisesuaikankembalidenganberat badan setelahpenggemukan (pre test) 
sehingga, polakonsumsi pada masing-masingkelompok, ituterdistribusidenganbaik 
pula sesuaikelompok pada saatsetelahperlakuan. Masa 
perlakuanbertujuanuntukmelihatefekdarirumputlautlawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) sebagaipelangsingtubuhdimanadilihatdari 3 aspekberikut : 
 
1. PengaruhRumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) 






Pada masa perlakuaninikelompok K1 
sebagaikotrolnegatifdiberikanpakandanminumdenganpakan normal sebanyak 5 
gram. Sedangkanuntukkelompok K2 diberikanobat orlistat. Untukkelompok K3 
hewan uji diberilarutanrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) dosis 1sebesar 
0.411 g. Kelompok K4 hewan uji diberilarutanrumputlautlawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) dosis 2 0.823 sebesar  g.Laluuntukkelompok K5 hewan uji 
diberilarutanrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) dosis 3 sebesar 1.23 g. 
Pemberiandilakukandengancaramenyondedilakukan 1 kali sehariselama 15 hari. 
Pada hasilpenelitiandapatdiketahuibahwapenurunanberat badan 
mencitberbedaantarasatudenganlainnya pada masing-masingkelompok. 
Untukkelompok K1 dikarenakankelompokinimerupakankontrol dan 
tidakdikenaipemberianlarutanrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
sehinggaberat badan tetap naik sesuaipertumbuhanmencit. Hal ini juga 
dimungkinkankarenafaktoreksternalseperti stress akibatperlakuan yang 
bisamempengaruhiberat badan, yang dimanakelompok K1 
tidakdiberikanperlakuan (Sonde) sehinggatidakmengalami stress yang 
menguranginafsumakanmencit. Sedangkanuntukkontrolpositif yang 
diberiobatpelangsing orlistat hewan uji mengalamipenurunanberat badan. 
Sedangkanuntukkelompok K3, K4, dan K5 yang 
dikenaiperlakuandenganbeberapavariasidosismemiliki rata-rata penurunan yang 
signifikanantaradosis 1, 2 dan 3 yaituturunsebanyak 2.82 g, 6.71 g dan 10.35 g. 
sepertiterlihat pada tabel 4.3, 4.4, dan 4.5.  
Kelompokperlakuan yang paling 
menunjukkanefektivitaspemberianrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
terhadappenurunanberat badan adalahkelompokperlakuandosis 3 (K5) yang 





hampirmenyamaidaripadakelompokkontrolpositif (K2) yang diberikanobat 
orlistat. Lama perlakuanselama 15 
harisudahcukupuntukmenunjukkanefektivitaspenurunanberat badan, 
halinisesuaidenganpenelitiansebelumnya Putri, K.H (2011) yang 
dijadikansebagaiacuan, bahwapemberianserbukminumanrumputlautcokelat 
(sargassum sp.) menunjukkanpenurunanberat badan mencit yang dilakukanselama 
15 hariperlakuan. 
Hal inisejalandenganpenelitian Putri, K.H (2011) Kelompok A 
yaitukontrolnegatifmerupakankelompok yang mengalamipertambahanbobot badan 
paling tinggi, sedangkankelompok B mengalamipertambahanbobot badan sedang. 
Hal inidisebabkankelompok B telahmengalamipertambahanbobot badan selama 
masa adaptasi yang disebabkan oleh pemberianpakanberlemak. Kelompok C, D, 
dan E sebagaikelompokperlakuanmengalamipertambahanbobot badan yang 
rendahwalaupuntetapdiberikanpakanberlemak. 
Pertambahanberat badan pada kontrolnegatif (K1) 
dimungkinkandipengaruhi oleh nutrisidaripakanitusendiri yang semakintinggi. 
MenurutMardiati & Sitasiwi, (2016)pertambahan berat badan pada suatu individu 
dipengaruhi antara lain oleh faktor nutrisi. Nutrisi pada dasarnya adalah nutrien 
atau zat gizi yang terdapat dalam pakan yang masuk ke dalam tubuh individu 
sebagai konsumsi pakansehinggaberpengaruhterdahappetambahanberat badan 
mencit. 
Rumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) merupakanmakanan yang 
mengandungseratalami dan rendahkoloriserta flavonoid yang 
baikuntukkesehatantubuhkhususnyauntukdiet.MenurutPatonah (2017) Kandungan 
flavonoid dalamdaunkatukdapatmenurunkanbobot badan, 





di hati. Hal inisejalandenganpenelitian Putri (2011) 
bahwaminumanserbukrumputlautcokelat (Sargassum sp.) dapatmenurunkanberat 
badan mencit yang diberipakantinggi lemak karenamengandungserat dan 
falvonoid. 
Senyawaaktif flavonoid dan juga 
senyawaaktiflainnyadalamserbukminumanekstrakrumputlautsepertisaponin,alkalo
id, dan tanindidugaberperandalammenghambataktivitasenzimlipasepankreas yang 
menghidrolisis lemak penyebabkegemukan. Darusmanet al.(2001) 
dalamMukarramah (2011) menyatakanbahwaduakelompoksenyawa yang 
didugaberperandalammengatasikegemukanadalah flavonoid dan tanin. Flavonoid, 
saponin, danalkaloiddipercayasebagaisumber inhibitor lipase 
apabilakonsentrasinyatinggidalamekstraktanamansehinggamampumenghambatakt
ivitas lipase pankreas(Ruiz et al. 2005 dalamMukarramah 2011). 
Serat yang terdapatdalamrumputlauttergolongdalamseratlarut air. 
Seratlarutdalam air bersifatmudahdicerna. Seratinimenyerupaijelidalamusus yang 
dapatmenurunkankadar total kolesteroldarah dan LDL. MenurutRahma, 
(2014)Meningkatnyakonsumsiseratdihubungkandenganpenurunanberat badan 
sebesar 1,9 kg selama 3,8 bulan. MenurutjurnalinternasionalFithriani, 
(2015)“According to research that conducted by Kumar et al. (2011) The energy 
values obtained for Caulerpa racemosa contributed by carbohydrates and 
proteins because the total lipid content in Caulerpasracemosa were low (2,06% 
DW). Therefore, this algae is suitable for diet foods intended to reduce obesity. 
Caulerpa racemosa from Indonesia have higher insoluble dietary fiber than 
Caulerpa racemosa from Japan (Santoso 2002)” 
Menurutjurnaltersebut, energi yang terkandung pada 





Selainiturumputlautinibaikuntukmakanan diet untukmengurangiobesitas. 
Caulerpa racemosa di Indoensia, memilikiserat yang 
lebihtinggidibandingkanjepang. Menurut Rosen (2014) 
menyatakanbahwakonsumsirumputlautmemberikanefekperlindunganterhadapobes
itas. Allah SWT berfirmandalam surah An-Nahlayat 66 
 
                  
    
 
Terjemahnya : 
66. dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan 
bagi orang-orang yang meminumnya.(Kementrian Agama RI ) 
 Allah SWT memintaperhatian para hamba-Nya agar 
memperhatikanbinatangternakkarenasesungguhnya pada 
binatangternakituterdapatpelajaran yang berhargayaitubahwa Allah SWT 
memisahkansusudaridarah dan kotoran. Binatangternakitumemakanrerumputan, 
laludarimakananitudihasilkandarahkotoran. Di antarakeduanya, Allah SWT 
memproduksisusu yang bersih dan bergizi. Itumenunjukkanbahwa Allah SWT 
mahakuasa dan MahaluasRahmat-Nya bagi para hamba-Nya. 
Allah SWT telahmenyediakanbagikitamakananmaupunminuman yang 
baikuntuktubuhkita, yang bergiziuntuktumbuhkembang. Dalamayattersebut juga 
diperintahkankitauntukselalumemperhatikansegalaciptaan Allah SWT 





yang dimana pada semuahaltersebutterdapatbuktikekuasaan Allah SWT dan 
manfaatbagikehidupankita. Selainsusu, Allah SWT juga berfirmandalam surah 
An-Nahlayat 69 mengenaiobatdaripenyakit yang berasaldarimahlukciptaan Allah 
swt. 
 
                    
                 
Terjemahnya : 
69. kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan 
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu 
ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang 
yang memikirkan.(Kementrian Agama RI ) 
Ayat ke-69 menjelaskanbahwaobatalami yang 
dapatmengobatimanusiaadalah salah satunyamadu yang dihasilkan oleh lebah 
yang merupakanciptaan Allah swt, yang 
dapatmenyembuhkanmanusiadariberbagaipenyakit. Dari 
maknatersebutbahwatidakdapatdipungkirimasihbanyakmakananmaupunminuman 
yang telah Allah SWT ciptakanselainsusu dan madutersebut yang 
dapatbermanfaatbagimanusia dan menjadiobatdariberbagaipenyakit. Salah 
satunya, rumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) yang merupakan alga yang 
didapatkandilaut, yang dimanasemuabahanpangan yang adadilautadalah halal 






Rumputlautlawi-lawimengandungberbagaimacamnutrisiantara lain karbohidrat, 
protein, lemak, serat dan juga flavonoid. Rumputlautini, mengandungserat dan 







2. DosisRumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) yang 
TerbaikdalamMenurunkanBerat Badan MencitObesitas 
Hasil rata – rata berat badan pada hewan uji yang 
dihasilkandaridosispertamahinggaketigamengalamipenurunanberat badan. 
Berdasarkantabel 4.4 antarkelompokperlakuan, kelompokperlakuandosis 3 (K5) 
mengalamipenurunanberat badan tertinggi, kelompokperlakuandosis 2 (K4) 
penurunansedang dan kelompokperlakuandosis 1 (K3) penurunanrendah. Hal 
inidapatdikatakanbahwasemakintinggidosissemakintinggi pula penurunanberat 
badan pada hewan uji. Data yang diperolehdilanjutkandengan uji statistik, one-
way ANOVA, penelitimemilih uji 
iniuntukmemudahkanpenelitidalammenentukandosis yang paling efektif. 
Dari hasiltabel 4.11 makahasil yang diperolehdenganmenggunakananalisa 
ANOVA dengantarafsignifikansi p < 0,05, Nilai sig. 0,00 maka p <tarafsignifikan 
0,05 maka Hoditolak dan Haditerima, dan di lihatAnalisis Post Hoc, kontrolnegatif 
(K1), kontrolpositif (K2), dosis 1 (K3), dosis 2 (K4), dan dosis3  (K5) 
berbedasecarabermakna. 





masingperlakuan. Penurunantertinggi pada kelompokperlakuandialami pada 
kelompokperlakuandosis 3 (K5).Kemudiandibandingkanantarakontrolpositif (K2) 
yaituobatpelangsing orlistat dengandosis 3 (K5) rumputlautlawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) yang 
merupakandosisterbaikdarikelompokperlakuandengantarafsignifikansi p < 0,05, 
nilai sig. 0.893 maka p >tarafsignifikan 0,05 maka Hoditerima dan Haditolak. 
Sehinggadapatdisimpulkanbahwaperbandinganantarakontrolpositif (K2) 
dengandosis 3 (K5) tidakadaperbedaansecarabermakna yang 
berartikelompokperlakuandosisrumputlauthampirmenyamaikelompokkontroldeng
anobat orlistat (tabel 4.4). 
Hal inidikarenakanmekanismekerja orlistat 
hampirsamadenganmekanismekerjaserat dan flavonoid. Mengkonsumsimakanan 
yang mengandungseratdapatmembantupenurunanberat badan, dimanamakanan 
yang mengandungtinggiseratinibiasanyamengandungrendahkalori (Pujiati, 2010). 
Mekanismekerjaserat. 
Seratdapatmempengaruhijaringanadiposaperutmelaluidampaknya pada sesitivitas 
insulin, khusunyaseratlarut air. Seratlarut air inidapatmenumpulkanrespons post-
prandial glikemik dan insulinemik di ususkecil yang 
berhubungandenganpenurunantingkatpengembalian rasa lapar dan 
asupanenergiberikutnya (Koh-Banerjee dkk, 2003). Selainitu, 
dalamsaluranpencernaan, seratlarut air mengikatasamempedu 
(produkakhirkolesterol) yang kemudiandikeluarkanbersamatinja (Burhan dkk, 
2013). Berdasarkanhaltersebut, semakintinggikonsumsiseratlarut air, 
makasemakinbanyakasamempedu dan lemak yang dikeluarkan oleh 
tubuh.Kandungan flavonoid dalam juga dapatmenurunkanberat badan. Hal 






mencitmelaluimekanismekerjamenurunkan intake makanan, 
menurunkanakumulasi lipid di hati. 
Setelah diketahuidosisterbaikrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 






P = DosisManusia 
Konversimanusia = 387,4 g 
Dosismencit = 1,23 g 
  
 P = ( Konversimanusia x dosismencit ) 
 = 387,4 g x 1,23 g 
   = 476,5 g dosismanusia/hari/BB 70 kg 
Untuk 3 kali makandalamsehari, maka di bagi 3, didapatkan 158,83 
g  lawi-lawisetiap kali makan. 
 
Dosisterbaikdaripenelitianinidikonversikemanusia, sebanyak476,5 g per 
harinya, untukberat badan 70 kg. 




3. PengaruhRumputLautLawi-Lawi (Caulerpa racemosa) 
TerhadapKonsumsiMencitSelamaPerlakuan 
𝑃 =   𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 𝑥 𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡  







ubah pada kelompokperlakuan, sedangkan pada kelompokkontrolnegatif, yang 
tidakdiberiperlakuan, konsumsinyatetap. Hal 
inidimungkinkankarenamencitdiberikanperlakuanpemberianrumputlautlawi-lawi 
(Caulerpa racemosa) sehinggamencitmengalamistreessaatbeberapaperlakuan. 
Faktor yang lain yang mungkinmempengaruhiadalahumur, 
menurutAmrullahdalam Kartika (2011) Pakan yang dikonsumsi oleh hewan pada 
berbagaiumurtidaktetap, halinisesuaidenganlajupertumbuhan dan tingkatproduksi. 
Meskipunterjadikebiasaankonsumsipakan yang berubah-
ubahtiappenimbanganpakan, mencittetapmengalamipenurunanberat badan. Hal 
inidapatdiasumsikanbahwapemberianrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
tidakmempengaruhikebiasaanmakanmencit, tidakmemberiefekkenyang, 
tetapitetapdapatmemberikanefekpenurunanberat badan. Hal 
inisejalandenganpenelitian Putri (2011) 
bahwakonsumsipakandarikelimakelompokperlakuantidakmenunjukkanperbedaan 
yang nyata (p>0,05). Hasil perhitungankonsumsipakanmencit yang 
dilakukansetiapharimenunjukkanbahwatidakadaperbedaan yang nyata pada 
jumlahkonsumsipakanantarakelompokmencit yang diberikanpakanstandar 
(kelompok A) maupunkelompokmencit yang diberikanpakanberlemak (Kelompok 
B, C, D,dan E). Rata-rata konsumsipakanmencitdalamsatuhariberkisarantara 4,19 
– 5 gram/ekor/hari. Hal inisesuaidenganpernyataan Smith dan Mangkoewidjojo 
(1988) dalam Putri (2011) bahwajumlahpakan yang 
dikonsumsimencitlaboratoriumantara 3–5 gram/ekor/hari. 
Kemudianuntukkelompokkontrolpositifyaituobat orlistat juga 









Penelitianinimempunyaibeberapaketerbatasan, yaitupembagiankodehewan uji 










A. Kesimpulan  
Berdasarkanhasilpenelitianefektivitasrumputlautlawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) sebagaipenurunberat badan pada mencit (Mus muculus) 
obesitasdapatdisimpulkanbahwa:  
1. Berat badan mencitsetelahpemberianrumputlautlawi-lawi (Caulerpa 
racemosa) terdapatperbedaan yang bermakna, antaraberat badan 
sebelumperlakuan dan sesudahperlakuan, ditunjukkandenganhasilnilai p 
uji paired sample t-test, dosis 1 (p = 0.00), dosis 2 (p = 0.02) dan dosis 
3 (p = 0.00), dimananilai p < 0.05 
2. Dosis 1, dosis 2, dan dosis3  berbedasecarabermakna, dan dosis yang 
terbaikterhadappenurunanberat badan adalahdosis 3 yaitu 1,26 di ad 
kedalamlarutansesuai BB mencit, 
kemudiandikonversikekonsumsimanusia, 
didapatkananjurankonsumsi31.76 g/hari/70 kg BB 
3. Pengaruhrumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
terhadapkonsumsimencitselamaperlakuantidakmenunjukkanadanyapeng
aruhpenurunankonsumsihaliniditunjukkandenganhasilnilai p uji 
Kurskal-Wallis adalah 0.543, dimananilai p > 0.05. 
 
B. Saran  
Berdasarkankesimpulanatashasilpenelitianefektivitasrumputlautlawi-
lawi (Caulerpa racemosa) sebagaipenurunberat badan pada mencit (Mus 





1. Pada penelitianinirumputlautlawi-lawi (Caulerpa racemosa) 
dapatmenurunkanberat badan, 
tapibelumdiketahuisecarapastiapakandungandaricairanrumputlautlawi-





e lain ataucaraisolatseratuntukmendapatkansertaselulosa yang 
lebihbaik. 
3. Hasil daripenelitianini, diasumsikanpennggunaanrumputlautlawi-
lawisebagaipenurunberat badan 
terlalutinggi/banyakdarikonsumsibiasanyayaitusebanyak 476,5 g 
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LembarPengamatanAdaptasiPenggemukan (7 Hari) 
 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 
Kelompok Kode Berat Badan (g) Ket 1 2 3 
Kontrol (-) (A) 
Hanyadiberipakan 
normal 
A1     
A2     
A3     
A4     
A5     
     
     
Kontrol (+) (B) 
Diberiobat orlistat 
B1     
B2     
B3     
B4     
B5     
     
     
Perlakuan 1 (C) 
Serbukdosis 2,86 
mg ad 1 mL 
C1     
C2     
C3     
C4     
C5     
     
     
Perlakuan 2 (D) 
Serbukdosis 5,72 
mg ad 1 mL 
D1     
D2     
D3     
D4     
D5     
     
     
Perlakuan 3 (E) 
Serbukdosis 8,59 
mg ad 1 mL 
E1     
E2     
E3     
E4     





     
     
 
Lampiran 4 
LembarPengamatan Uji PenurunanBerat Badan 
 
LembarPengamatanPenurunanBerat Badan (14 Hari) 
 
Lembarke : mingguke -1 (1/2/3), atauminggu ke-2 (4/5/6) 
Hari/Tanggal : 
Waktu  : 





1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Kontrol (-) (A) 
Hanyadiberipakan 
normal 
A1          
A2          
A3          
A4          
A5          
          
          
Kontrol (+) (B) 
Diberiobat orlistat 
B1          
B2          
B3          
B4          
B5          
          
          
Perlakuan 1 (C) 
Dosis 25% 
C1          
C2          
C3          
C4          
C5          
          
          
Perlakuan 2 (D) 
Dosis 50% 
D1          
D2          
D3          
D4          
D5          
          
          
Perlakuan 3 (E) 
Dosis 75% 
E1          
E2          





E4          
E5          
          
 
Lampiran 5 










Hari ke-2 Hari ke-4 Hari ke-6 
Kontrol (-) K1 
HanyaDiberiAquades dan Pakan 
Normal 
A1 21.08 24.29 27.70 30.83 31.11 
A2 20.34 22.88 25.04 28.02 29.12 
A3 20.56 24.01 27.13 30.24 31.02 
A4 21.22 23.22 25.34 26.77 27.30 
A5 20.24 22.58 24.70 27.37 28.38 
RerataBerat Badan Mencit   20.69       29.39 
Kontrol (+) (K2) Diberiobat 
orlistat 
B1 20.56 25.67 30.34 35.35 36.58 
B2 21.22 24.94 28.56 31.71 33.47 
B3 20.54 23.63 26.60 29.58 30.15 
B4 20.67 23.10 25.21 28.19 29.40 
B5 21.21 24.22 27.23 30.17 30.89 
RerataBerat Badan Mencit   20.84       32.10 
Dosis 1 (K3) 
C1 20.30 23.76 27.52 30.52 31.10 
C2 20.02 23.16 26.83 30.04 31.56 
C3 21.04 23.16 25.16 28.66 29.98 
C4 21.43 23.43 24.77 26.87 27.43 
C5 20.20 23.21 25.97 29.09 29.32 
RerataBerat Badan Mencit   20.60       29.88 
Dosis 2 (K4) 
D1 21.08 25.20 29.55 33.74 35.02 
D2 21.11 24.32 27.33 30.23 31.20 
D3 20.32 22.29 24.27 26.39 27.28 
D4 21.65 23.77 25.66 26.86 27.58 
D5 20.76 23.30 25.64 28.64 29.80 
RerataBerat Badan Mencit   20.98       30.18 
Dosis 3 (K5) 
E1 20.21 25.32 29.88 34.98 36.12 
E2 21.10 24.22 27.20 30.44 31.72 
E3 21.09 23.19 26.24 29.02 30.21 





E5 21.32 23.77 25.89 28.34 29.43 
RerataBerat Badan Mencit   20.90       31.40 
 
Lampiran 6 









SaatPerlakuan ke 3 ke 6 ke 9 ke 12 ke 15 
Kontrol (-) K1 
HanyaDiberiAquades 
dan Pakan Normal 
A1 31.11 31.54 32.08 32.84 33.86 34.89 3.78 
A2 29.12 29.29 29.72 30.69 31.88 33.15 4.03 
A3 31.02 31.23 31.88 32.55 33.55 34.87 3.85 
A4 27.3 27.53 27.88 28.42 29.37 30.64 3.34 
A5 28.38 28.71 29.22 29.98 31.06 32.49 4.11 
Rata-rata SelisihBerat Badan 
SaatPerlakuan 
29.386 29.66 30.156 30.896 31.944 33.208 3.822 
Kontrol (+) (K2) 
Diberiobat orlistat 
B1 36.58 34.59 32.5 30.36 28.19 25.93 -10.65 
B2 33.47 31.43 29.31 27.18 25.02 22.22 -11.25 
B3 30.15 28.32 26.37 24.4 22.42 20.27 -9.88 
B4 29.4 27.6 25.68 23.75 21.79 19.82 -9.58 
B5 30.89 28.86 26.78 24.67 22.55 20.2 -10.69 
Rata-rata SelisihBerat Badan 
SaatPerlakuan 
32.098 30.16 28.128 26.072 23.994 21.688 -10.41 
Dosis 1 (K3) 
C1 31.1 30.83 30.53 30.21 29.78 28.92 -2.18 
C2 31.56 31.13 30.65 29.78 28.87 27.89 -3.67 
C3 29.98 29.44 28.85 28.06 27.15 26.17 -3.81 
C4 27.43 27.19 26.94 26.51 25.99 25.43 -2 
C5 29.32 28.97 28.54 28.09 27.57 26.98 -2.34 
Rata-rata SelisihBerat Badan 
SaatPerlakuan 
29.878 29.512 29.102 28.53 27.872 27.078 -2.8 
Dosis 2 (K4) 
D1 35.02 33.88 32.59 31.25 29.85 28.43 -6.59 
D2 31.2 29.86 28.37 26.88 25.35 23.71 -7.49 
D3 27.28 26.25 25 23.68 22.23 20.45 -6.83 
D4 27.58 26.56 25.47 24.35 23.18 21.95 -5.63 
D5 29.8 28.53 27.19 25.79 24.34 22.78 -7.02 
Rata-rata SelisihBerat Badan 
SaatPerlakuan 
30.176 29.016 27.724 26.39 24.99 23.464 -6.712 
Dosis 3 (K5) 
E1 36.12 34.4 32.58 30.65 28.71 26.7 -9.42 
E2 31.72 29.69 27.65 25.6 23.5 21.35 -10.37 





E4 29.5 27.39 25.22 23.01 20.71 18.16 -11.34 
E5 29.43 27.59 25.72 23.72 21.59 19.35 -10.08 
Rata-rata SelisihBerat Badan 
SaatPerlakuan 
31.396 29.448 27.45 25.392 23.276 21.044 -10.352 
 
Lampiran 7 








ke 3 ke 6 ke 9 ke 12 ke 15 
Kontrol (-) K1 
HanyaDiberiAquades 
dan Pakan Normal 
A1 31.11 0.43 0.54 0.76 1.02 1.03 
A2 29.12 0.17 0.43 0.97 1.19 1.27 
A3 31.02 0.21 0.65 0.67 1 1.32 
A4 27.3 0.23 0.35 0.54 0.95 1.27 
A5 28.38 0.33 0.51 0.76 1.08 1.43 
Kontrol (+) (K2) 
Diberiobat orlistat 
B1 36.58 1.99 2.09 2.14 2.17 2.26 
B2 33.47 2.04 2.12 2.13 2.16 2.8 
B3 30.15 1.83 1.95 1.97 1.98 2.15 
B4 29.4 1.8 1.92 1.93 1.96 1.97 
B5 30.89 2.03 2.08 2.11 2.12 2.35 
Dosis 1 (K3) 
C1 31.1 0.27 0.3 0.32 0.43 0.86 
C2 31.56 0.43 0.48 0.87 0.91 0.98 
C3 29.98 0.54 0.59 0.79 0.91 0.98 
C4 27.43 0.24 0.25 0.43 0.52 0.56 
C5 29.32 0.35 0.43 0.45 0.52 0.56 
Dosis 2 (K4) 
D1 35.02 1.14 1.29 1.34 1.4 1.42 
D2 31.2 1.34 1.49 1.49 1.53 1.64 
D3 27.28 1.03 1.25 1.32 1.45 1.78 
D4 27.58 1.02 1.09 1.12 1.17 1.23 
D5 29.8 1.27 1.34 1.4 1.45 1.56 
Dosis 3 (K5) 
E1 36.12 1.72 1.82 1.93 1.94 2.01 
E2 31.72 2.03 2.04 2.05 2.1 2.15 
E3 30.21 2.04 2.09 2.1 2.11 2.21 
E4 29.5 2.11 2.17 2.21 2.3 2.55 












Hasil Uji One-Way ANOVA 
 
PerubahanBerat Badan Mencit 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Perubahan_Berat_badan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Perubahan_Berat_badan     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 715.445 4 178.861 395.560 .000 
Within Groups 9.043 20 .452 
  
Total 724.488 24 














(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Kontrolnegatif Kontrolpositif 14.23200* .42529 .000 13.3449 15.1191 
dosis 1 6.62200* .42529 .000 5.7349 7.5091 
dosis 2 10.53400* .42529 .000 9.6469 11.4211 
dosis 3 14.17400* .42529 .000 13.2869 15.0611 
Kontrolpositif Kontrolnegatif -14.23200* .42529 .000 -15.1191 -13.3449 
dosis 1 -7.61000* .42529 .000 -8.4971 -6.7229 
dosis 2 -3.69800* .42529 .000 -4.5851 -2.8109 
dosis 3 -.05800 .42529 .893 -.9451 .8291 
dosis 1 Kontrolnegatif -6.62200* .42529 .000 -7.5091 -5.7349 
Kontrolpositif 7.61000* .42529 .000 6.7229 8.4971 
dosis 2 3.91200* .42529 .000 3.0249 4.7991 
dosis 3 7.55200* .42529 .000 6.6649 8.4391 





Kontrolpositif 3.69800* .42529 .000 2.8109 4.5851 
dosis 1 -3.91200* .42529 .000 -4.7991 -3.0249 
dosis 3 3.64000* .42529 .000 2.7529 4.5271 
dosis 3 Kontrolnegatif -14.17400* .42529 .000 -15.0611 -13.2869 
Kontrolpositif .05800 .42529 .893 -.8291 .9451 
dosis 1 -7.55200* .42529 .000 -8.4391 -6.6649 
dosis 2 -3.64000* .42529 .000 -4.5271 -2.7529 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
   
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre Aquades 29.3860 5 1.66406 .74419 
Post Aquades 33.2080 5 1.78220 .79702 
Pair 2 Pre Orlistat 32.0980 5 2.93700 1.31347 
Post Orlistat 21.6880 5 2.54911 1.14000 
Pair 3 Pre Dosis 1 29.8780 5 1.63071 .72928 
Post Dosis 1 27.0780 5 1.37861 .61653 
Pair 4 Pre Dosis 2 30.1760 5 3.15358 1.41032 
Post Dosis 2 23.4640 5 3.02349 1.35214 
Pair 5 Pre Dosis 3 31.3960 5 2.79677 1.25075 
Post Dosis 3 21.0440 5 3.36105 1.50311 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pre Aquades& Post Aquades 5 .987 .002 
Pair 2 Pre Orlistat& Post Orlistat 5 .980 .003 
Pair 3 Pre Dosis 1 & Post Dosis 1 5 .847 .070 
Pair 4 Pre Dosis 2 & Post Dosis 2 5 .976 .004 












Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 






-3.82200 .30045 .13437 -4.19506 -3.44894 -28.445 4 .000 






1.04100E1 .67294 .30095 9.57443 11.24557 34.591 4 .000 






2.80000 .86790 .38814 1.72236 3.87764 7.214 4 .002 











Paired Samples Test 





Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 






-3.82200 .30045 .13437 -4.19506 -3.44894 -28.445 4 .000 






1.04100E1 .67294 .30095 9.57443 11.24557 34.591 4 .000 






2.80000 .86790 .38814 1.72236 3.87764 7.214 4 .002 






6.71200 .68914 .30819 5.85631 7.56769 21.778 4 .000 















Test of Homogeneity of Variances 
konsumsi_mencit   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Makan_mencit_fix 25 4.4798 .90982 2.43 5.00 








kuan_total N Mean Rank 
Makan_mencit_fix Kontrolnegatif 5 17.00 
Kontrolpositif 5 11.00 
dosis 1 5 13.20 
dosis 2 5 12.40 











Asymp. Sig. .543 
a. Kruskal Wallis Test 










































Mencuci dan menyortir rumput laut dan ditimbang 100 g 






























Larutan 100 g rumput laut = 
100 mL 
dosis rumput laut 1,2 mL, 
0,6 mL, dan 0,3 mL 
Alat Penelitian 
Pengambilan butir obat dan 
penimbangan 
Melarutkan Obat 0,3 di ad 1 mL dan Pengambilan 
dengan spoid  
Larutan dosis di ad 













































Meletakkan mencit diatas 
rang, menjepit kulit 
tengkuk dengan erat 
Ekor di jepit antara 
kelingking dan jari manis 
dan siap disonde 
Proses sonde 













































Labeling pada ekor mencit 
menggunakan spidol 
permanen 




Kandang Mencit, 1 kandang terbagi 2 dipisahkan oleh rang, terdiri dari 2 tempat 










































Pre test Post test 







 Mahfud Noor Husaini lahir di kota Ujung 
Pandang, 24 April 1996, merupakan putra dari pasangan 
Noor Shoim dan Sri Yuniarsih serta anak bungsu dari 3 
bersaudara. Peneliti merupakan keluarga orang Jawa 
Timur dan tumbuh dibesarkan di tanah Makassar, 
mengikuti orang tua merantau. Peneliti dibesarkan oleh 
orang tua yang baik, sabar dan penuh dengan kasih 
sayang. Mengawali pendidikan di TK pada saat umur 
lima tahun. Kemudian melanjutkan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri Inpres 
Antang 1 pada tahun 2002-2008 dan melanjutkan pendidikan tingkat menengah di 
SMP Islam Atirah Bukit Baruga pada tahun 2008-2011. Setelahnya peneliti 
melanjutkan sekolah tingkat atas di SMA Negeri 12 Makassar. 
 Setelah lulus, peneliti melanjutkan pendidikan strata satu di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan memilih jurusan Kesehatan Masyarakat 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan dengan mengambil konsentrasi Gizi. 
Setiap proses peneliti alami pada saat perkuliahan sangatlah besar berbeda dengan 
pendidikan sebelumnya, dimana pada proses perkuliahan ini kita selain diberikan 
ilmu pengetahuan dari dosen-dosen yang hebat, dari kakanda dan adinda selalu 
memberkan motivasi serta saudara baru dari kesehatan masyarakat 2014 (Hefabip) 
yang selalu menemani dalam setiap langkah lika-liku proses perkuliahan. Proses 
perkuliahan tersebut menjadi asik dan manis tak dapat terlupakan. 
 Peneliti ikut aktif dalam beberapa organisasi internal seperti anggota 
bidang ahlak dan moral HMJ Kesehatan Masyarakat (2015-2016) dan menjadi 
pelopor lambang HMJ Kesehatan Masyarakat. Peneliti aktif juga dalam 
pembuatan desain segala hal yang diperlukan dalam organisasi maupun dunia 
perkuliahan. Peneliti mempunyai prinsip “ Jika ingin sukses, maka lewatilah dan 
lampauilah segala batasan yang ada, teruslah tumbuh dan berkembang, karena 





semua diberikan cobaan, maupun rintangan, maka orang yang sukses adalah orang 
yang mampu menghadapinya dan mampu melampaui batasan yang ada, tetap 
agama nomer satu”. 
 
 
 
